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Rizky Dewi Maharani, (2020): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa Pada Materi Asam-Basa Melalui 
Model Creative Problem Solving 
Kemampuan pemecahan masalah adalah kompetensi strategik yang 
ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi 
pemecahan, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah.Materi asam 
basa merupakan salah satu materi kimia SMA yang sering mengalami kesalahan 
dalam penyelesaian masalah umumnya perhitungan pH. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi asam basa melalui model pembelajaran Creative Problem Solving. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik  purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XIMIA MA Muhammadiyah Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemempuan pemecahan masalah, 
dokumentasi, observasi bebas, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dari sebanyak 22 orang siswa diperoleh sebanyak 3orangsiswa atau 
13,64% memiliki kemampuan pemecahan masalahyangtermasuk dalam kategori 
baik sekali, 4 orang siswa atau 18,18%termasuk kedalam kategori baik, 6 orang 
siswa atau sebanyak27,27%termasuk kedalam kategori cukup, 6 orang siswa 
atausebanyak 27,27% termasuk kedalam kategori kurang, dan 3 orangsiswa atau 
sebanyak 13,64% termasuk kedalam kategori kurangsekali. 
 







Rizky Dewi Maharani, (2020): The Analysis of Student Problem Solving 
Ability on Acid-Base Lesson through 
Creative Problem-Solving Model 
Problem-solving ability was a strategic competence showing students in 
understanding, choosing solving approaches and strategies, and solving the 
problems. Acid-base was one of lessons at Senior High School that often made 
students experience a mistake in solving a problem, generally calculating pH.  
This research aimed at analyzing student problem solving ability on Acid-Base 
lesson through Creative Problem-Solving model.  It was a descriptive research, 
and Purposive sampling technique was used in this research.  The subjects of this 
research were the eleventh-grade students of MIA at Islamic Senior High School 
of Muhammadiyah Pekanbaru. The techniques of collecting the data were 
problem-solving ability test, documentation, free observation, and interview.  The 
research findings showed that 3 of 22 students or 13.64% had very good problem-
solving ability, 4 students or 18.18% were on good category, 6 students or 27.27% 
were on enough category, 6 students or 27.27% were on poor category, and 3 
students or 13.64% were on very poor category. 
 





حل المشكالت في (: تحليل قدرة التالميذ على ٠٢٠٢رزقي ديوي ماهاراني، )
المواد الحمضية األساسية من خالل نموذج حل 
 المشكالت اإلبداعي
القدرة على حل املشكالت ىي كفاءة اسرتاتيجية يظهرىا التالميذ يف الفهم 
واختيار أساليب احلل واسرتاتيجياهتا وحل النماذج حلل املشكالت. واملواد احلمضية 
كون غالبا ما تواجو األخطاء للمدارس الثانوية اليت تاألساسية ىي من املواد الكيميائية 
يف حل املشكالت وعادة ما تكون األخطاء يف حساب الرقم اهليدروجيين.وىذا البحث 
احلمضية األساسية من  يف املواديهدف إىل حتليل قدرة التالميذ على حل املشكالت 
يث كانت عينة خالل منوذج حل املشكالت اإلبداعي. وىذا البحث ىو حبث وصفي ح
البحث مت احلصول عليها من خالل أسلوب العينة اهلادفة. أفراده تالميذ الفصل احلادي 
عشر لقسم علوم الرياضيات والطبيعات مبدرسة حممدية الثانوية بكنبارو. وأساليب 
مستخدم جلمع البيانات ىي اختبار حل املشكالت والتوثيق واملالحظة احلرية واملقابلة. 
٪ منهم قدرهتم ٤٦،٣١تلميذا أو  ٢٢حث دلت على أن ثالثة تالميذ من ونتيجة الب
٪  تكون ٤١،٤١على حل املشكالت تكون يف املستوى اجليد للغاية، وأربعة منهم أو 
٪ تكون قدرهتم يف املستوى املقبول، ٢٢،٢٢قدرهتم يف املستوىاجليد، وستة منهم أو 
لضعيف، وثالثة منهم أو ٪ تكون قدرهتم يف املستوى ا٢٢،٢٢وستة منهم أو 
 ٪ تكون قدرهتم يف املستوى الضعيف للغاية.٤٦،٣١
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A. Latar Belakang 
Kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan keterampilan 
yang seharusnya dimiliki oleh siswa karena hal ini sangat penting dimana 
kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu satu kemampuan berpikir 
tingkat tinggi.
1
 Berdasarkan  kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum 
pendidikan yang diterapkan saat ini dimana siswa diharuskan untuk memiliki 
high order thinking skill (kemampuan berpikir tingkat tinggi) dan juga bisa 
belajar secara mandiri.  
Kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan menjadi hal 
penting karena dalam suatu pembelajaran jika siswa hanya diberikan 
penjelasan dengan pembelarajan metode ceramah mereka cenderung cepat 
lupa, saat siswa diberikan contoh dan juga kesempatan mencoba memecahkan 
masalah maka siswa lebih ingat dan mudah paham dengan pembelajaran yang 
diberikan.
2
 Dimana kecakapan yang dimiliki oleh siswa merupakan salah satu  
tanda bahwa siswa tersebut memiliki penguasaan yang bagus terhadap materi 
diantaranya adalah kemampuannya memecahkan permasalahan.  
Siswa yang jarang diberikan pertanyaan mengarah  pada permasalahan 
dapat menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lemah. 
                                                 
1
Dwi Ratnaningdyah, Upaya Melatihkan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui 
Pembelajaran Fisika Dengan Model Cooperative Problem Solving, (Palembang: Jurnal Ilmu 
Pendidikan Fisika ISSN: 2477-5959, Vol 2, No 1, 2017), Hal 1 
2
Nastiti Sulistyowati, dkk, Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Kimia, (Semarang: Chemistry in Education ISSN: 





Jika siswa dibiasakan dalam memecahkan masalah maka siswa cenderung 
memiliki aspek interpretasi lebih baik dan juga mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah. Suatu aktivitas intelektual dengan pengaitan konsep 
yang telah dimiliki siswa dalam memecahkan masalah merupakan hal yang 




Untuk merangsang siswa dalam berpikir dan mendorong siswa 
menggunakan pikirannya secara sadar untuk memecahkan masalah maka 
harus melakukan rancangan proses pembelajaran berdasarkan kemampuan 
pemecahan masalah.
4
 Memecahkan permasalahan merupakan usaha 
menemukan jalan keluar dari sebuah permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 
Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan 
dalam batas-batas tertentu. 
Didasari oleh hasil wawancara pada Januari 2020 dengan Ibu Ratna 
Dewi,S.Pd selaku guru kimia di MA Muhammadiyah Pekanbaru, beliau 
menyatakan bahwa belum pernah dilakukan penilaian secara khusus mengenai 
kemampuan pemecahan masalah siswa, jika dilihat saat proses belajar 
mengajar siswa memiliki kemampuan yang cukup dalam memecahkan 
masalah, namun yang menjadi persoalan ialah siswa tidak mampu untuk 
                                                 
3
Nita Risma Yanti, Bambang Suharto Dan Syahman, Implementasi Model Problem Based 
Learning Berbantuan Tes Superitem Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi 
Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan,(Banjarmasin:Jurnal Inovasi Pendidikan Sains ISSN: 2086-
7328, Vol 7No 3, 2016), hlm 147 
4
Intan Sagita, Dkk, Penerapan Creative Problem Solving Model untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa Kelas XI MIA 4 MAN 2 Kota Bengkulu, 





menemukan permasalahannya sendiri. Secara umum siswa harus diarahkan 
terlebih dahulu, artinya siswa belum memenuhi indikator dalam kemampuan 
pemecahan masalah. Selain itu strategi pembelajaran dengan metode ceramah 
dan latihan soal kerap sekali digunakan dalam pembelajaran membuat kurang 
terasahnya kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. 
Selanjutnya beliau menyatakan bahwa kimia merupakan mata 
pelajaran yang cukup sulit bagi sebagian besar siswa, salah satunya pada 
materi asam basa merupakan materi pembelajaran yang tergolong sulit, 
terutama pada pokok pembahasan yang bersifat hitungan, dan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi tersebut perlu 
dilakukan analisis lebih lanjut dengan melakukan penelitian terhadap siswa 
yang bersangkutan agar dapat melihat seberapa jauh kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Kemampuan setiap individu untuk memecahkan masalah tentunya 
berbeda-beda, hal ini berkaitan erat dengan strategi apa yang digunakan oleh 
tiap-tiap individu tersebut. Dalam pemecahan masalah sendiri ada berbaai 
macam strategi yang dapat digunakan dan salah satunya disebutkan oleh Wena 
yaitu pemecahan masalah secara sistematis. 
Secara lebih terperinci, Mattes menyatakan ada empat langkah secara 
umum yang harus dilakukan dalam memecahkan masalah secara sistematis 
diantaranya yaitu melakukan analisis terhadap soal untuk mengetahui 
kemampuan siswa memahami masalah, kemudian untuk mengetahui 





transformasi soal, untuk mengetahui kemampuan siswa melaksanakan rencana 
penyelesaian perlu dilakukan operasi perhitungan, dan terakhir ialah 
interpretasi soal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengecek hasil.
5
 
Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah diperlukan adanya 
penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah 
(problem solving). Dan salah satunya ialah model pembelajaran Creative 
Problem Solving.
6
 Dengan penerapan suatu model pembelajaran juga dapat 
digunakan untuk mengatasi kurang terlatihnya peserta didik saat 
menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan,model pembelajaran yang 
dikemas secara kontekstual akan dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah.  
Model Creative Problem Solving merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah secara 
kreatif. pada pembelajaran ini, siswa akan mampu untuk memilih atau 
mengembangkan tanggapan dalam pemecahan masalah, karena dalam hal ini 
proses berpikir sangat diperlukan bukan sekedar menghafal suaru rumus saja. 
Pernyataan tersebut sama hal nya dengan pendapat Pepkin yang 
mengemukakan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu 
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model pembelajaran yang didukung oleh penguatan kreatifitas dan  berpusat 
pada keterampilan pemecahan masalah.
7
 
Osborn menyatakan bahwa CPS merupakan cara belajar untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan kreatif.
8
 Hal ini juga diungkapkan 
oleh Aris yang menyebutkan pembelajaran CPS adalah suatu model 
pembelajaran yang memusatkan pembelajaran pada pengajaran juga 
keterampilan pemecahan masalah serta diikuti oleh penguatan keterampilan.
9
 
Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa Creative Problem Solving merupakan 
model pembelajaran dimana siswa dituntut untuk mampu melakukan 
pemecahan atau penyelesaian terhadap suatu masalah yang dihadapi secara 
kreatif. 
Model CPS sesuai untuk mata pelajaran seperti kimia karena mata 
pelajaran ini yang memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi, sehingga kimia 
merupakan pelajaran yang relatif kurang diminati oleh siswa. Hal tersebut 
juga dikemukakan oleh guru kimia di tempat akan dilakukannya penelitian ini. 
Dimana beliau juga menyebutkan untuk melakukan penelitian ini pada 
materi asam basa karena merupakan materi yang sebagian konsepnya bersifat 
abstrak, meskipun ada beberapa hal yang bisa diamati seperti misalnya 





 yang merupakan hal penting dalam menghitung 
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pH juga tidak dapat diamati secara langsung. Selain itu kesulitan lainnya juga 
pada penyelesaian perhitungan dalam penentuan pH asam-basa. 
Berdasarkan pada latar belakang tersebut membuat peneliti menjadi 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian untuk melihat dan menganalisis 
seperti apa kemampuan pemecahan masalah siswa di MA Muhammadiyah 
Pekanbaru khususnya pada materi Asam Basa. Adapun judul penelitiannya 
ialah “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada materi Asam 
Basa melalui Model Creative Problem Solving.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Penjelasan terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam judul 
penelitian ini sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami judul. Adapun istilah-istilah yang digunakan ialah sebagai berikut : 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah ialah kemampuan strategi untuk memahami, 
memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan menyelesaikan model 
untuk menyelesaikan masalah yang ditunjukkan oleh siswa.
10
Bayer 
mengungkapkan seperti yang dikutip oleh Zakaria bahwa pemecahan 
masalah merupakan usaha atau upaya dalam mencari jawaban atau 
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2. Creative Problem Solving (CPS) 
Model Creative Problem Solving (CPS) ialah salah satu dari 
berbagai model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dengan 
urutan sistematis dalam pengorganisasian ide dalam penyelesaian masalah. 
Tahapannya: dimulai dari fakta yang sesuai dengan materi bahan ajar 
dengan cara tanya jawab lisan, mengidentifikasi masalah dan fokus pilih, 




3. Asam Basa 
Secara sederhana asam didefinisikan sebagai zat yang bila 
dilarutkan dalam air mengalami disosiasi dengan pembenyukan ion 
hidrogen sebagai satu-satunya ion positif. Basa merupakan zat yang bila 
dilarutkan dalam air mengalami disosiasi dengan pembentukan hidroksil 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada latar belakang penelitian seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, teridentifikasi masalah-masalah yang terkait 
dengan judul penelitian ini antara lain: 
a. Siswa yang umumnya cepat lupa apabila hanya diberi penjelasan 
secara lisan. 
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b. Jarangnya siswa diberi pertanyaan dan pembelajaran yang mengarah 
pada suatu permasalahan menyebabkan lemahnya KPM siswa. 
c. Siswa hanya terfokus pada penjelasan yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa belum mampu menemukan masalah dan melakukan 
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dibutuhkan untuk mengetahui ruang lingkup 
pembahasan suatu permasalahan agar tetap terarah dan tidak meluas. 
Adapun batasan masalah dalm penelitian ini ialah sebagai berikut : 
a. Fokus penelitian ini adalah analisis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
b. Model Creative Problem Solving model yang digunakan dalam 
penelitian. 
c. Materi penelitian ini ialah asam dan basa. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan latarbelakang 
penelitian yang telah dibahas sebelumnya ialah bagaimana kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi asam basa dengan bantuan model 









D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama adanya penelitian ini ialah untuk menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi asam basa melalui 
model pembelajaran Creative Problem Solving. 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberi 
manfaat bagi semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan, yakni sebagai berikut : 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran kimia dan 
membiasakan siswa terhadap model pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah seperti modelcreative problem solving. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melatih 
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya 
dalam materi asam dan basa. Dan dapat menerapkan model 
pembelajaran ini dalam proses belajar mengajar. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memperbaharui sarana dan prasarana dalam 






d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melihat 
seberapa jauh kemampuan pemecahan masalah siswa jika diterapkan 






A. Kajian Teoritis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Dalam matematika masalah merupakan suatu persoalan yang 
umumnya seseorang akan mampu menyelesaikannya tanpa menggunakan 
prosedur maupun cara apapun.
14
 Suatu pembelarajaran yang bersifat 
hitungan pada dasarnya pemecahan masalah menjadi hal yang sangat 
penting, menurut Erman Suherman, dkk meyatakan sebuah permasalahan 
pada umumnya  memiliki situasi yang bisa membuat seseorang terdorong 
untuk mencari suatu penyelesaian.  
Selain itu, Conney menyebutkan seperti yang dikutip oleh Herman 
Hudojo mengatakan bahwa mengajar peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah-masalah akan membuat kemungkinkan peserta didik itu lebih 
analitis di dalam mengambil suatu keputusan dalam kehidupan.
15
 Mulyono 
Abdurrahman mendefenisikan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
sebagai aplikasi dari konsep keterampilan yang biasanya melibatkan 
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Menurut KBBI masalah merupakan suatu persoalan yang 
memerlukan pemecahan.
17
 Dan memecahahkan permasalahah ialah upaya 
menemukan cara yang tepat dalam mencapai sebuah tujuan.
18
 
Kemampuan memecahkan permasalahan siswa menekankan pada 
berpikir mengenai upaya penyelesaiaan permasalahan dan memproses 
suatu informasi. Kennedy menyebutkan dalam buku Mulyono 
Abdurrahman menyarankan empat tahapan proses memecahkan 
permasalahan, yakni: “memahami masalah, merancang pemecahan 
masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali”.
19
 
Jadi berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa, pemecahan masalah merupakan bagian 
integral dari semua pembelajaran dan memberi manfaat yang besar kepada 
siswa. 
b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Glass dan Holyoak menyebutkan bahwasanya ada empat 
komponen dalam penyelesaian suatu permasalahan:
20
 
1) Tujuan, yaitu penjabaran mengenai sebuah solusi terhadap 
permasalahan. 
2) Penjabaran hal-hal yang relavan dalam mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang dapat digunakan. 
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3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah. 
Jadi, berdasarkan hal tersebut jelas bahwa dalam menyelesaikan 
permasalahan pasti terdapat informasi atau keterangan yang jelas, apa 
tujuan yang akan dicapai, dan apa hal yang perlu dilakukan untuk 
mencapai tujuan agar penyelesaian masalah dapat berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah dapat memberikan beberapa manfaat bagi 
peserta didik diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Siswa akan menyadari bahwasanya banyak sekali cara atau solusi 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
2) Nilai sosial serta kemampuan berkomunikasi siswa akan lebih cepat 
berkembang. 
3) Penalaran logis siswa akan jauh lebih terlatih. 
Dari penjelasan tersebut, peneliti memberi suatu pengertian bahwa 
kemampuan memecahkan permasalahan merupakan sebuah keterampilan 
yang secara umum harus dimiliki setiap siswa untuk penyelesaian suatu 







d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Terdapat empat indikator yang merupakan indikator kemampuan 
pemecahan masalah,yakni: 
1) Memahami masalah 
Dalam indikator memahami masalah akan dituntuk melakukan 
pendalaman terhadap situasi, pemilihan terhadap fakta-fakta, mencari 
keterkaitan dari setiap fakta yang ada dan menentukan rumusan dari 
permasalahan. Setiap masalah yang ada harus dibaca berulang kali dan 
dipelajari secara seksama untuk memperoleh informasi yang tepat, hal 
ini berlaku untuk permasalah yang paling mudah sekalipun. 
2) Membuat rencana pemecahan masalah 
Untuk menentukan rencana penyelesaian perlu dilakukan 
pertimbangan terhadap bentuk masalah dan apa sebenarnya hal yang 
harus diperoleh dari masalah tersebut. Dalam hal ini siswa dituntut 
untuk memiliki pengalaman terhadap penerapan berbagai cara 
penyelesaian masalah. 
3) Melakukan rencana pemecahan masalah 
Pada aspek melaksanakan rencana pemecahan masalah, maka 
yang perlu dilakukan ialah melakukan hal yang sudah direncanakan 
sebelumnya, menuliskan persamaan yang sudah ditentukan agar 
diperoleh solusi yang tepat. Hal tersebut dilakukan sesuai urutan dan 





masalah dalam indikator ini maka perlu dilakukan penelaahan ulang 
untuk menemukan sumber kesulitan dari masalah. 
4) Memeriksa kembali hasil. 
Saat melakukan pemeriksaan kembali perlu adanya 
pertimbangan terhadap solusi permasalahan. Penyelesaian diharuskan 




2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
a. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Tenysan menyatakan, problem atau masalah merupakan sebuah 
kondisi dimana belum siap terpakainya suatu pengetahuan yang tersimpan 
dalam memori untuk melaksanakan tugas pemecahan masalah. Adapun 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model 
pembelajaran yang dilakukan dengan memusatkan terhadap keterampilan 
memecahkan masalah dan juga pengajaran dengan adanya penguatan 
terhadap keterampilan kreatif. 
Saat siswa berhadapan dengan sebuah pertanyaan, ia dapat 
meakukan keterampilan memecahkan masalah (problem solving) untuk 
memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara 
menghafal tanpa berfikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas 
proses berfikir. Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” adalah soal 
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yang memerlukan keaslian berfikir tanpa adanya contoh penyelesaian 
sebelumnya. 
Masalah tidaklah sama dengan sebuah soal, siswa tidak 
mengetahui mengenai cara penyelesaiannya dan membuat siswa menjadi 
tertarik serta tertantang dalm menyelesaikan masalah tersebut.  Hal ini 
menuntut siswa untuk berpikir mengenai cara ataupun strategi untuk 
memecahkannya serta melakukan proses sehingga ditemukanlah 
penyelesaian terhadap sebuah masalah.
22
 
Creative problem solving pada hakikatnya adalah model 
pembelajaran yang dipusatkan pada pengajaran dan bagaimana cara 
menciptakan keterampilan siswa dalam menyelesaikan pemecahan 
masalah. Dimana pembelajaran ini bertujuan bagaimana siswa itu terampil 
secara sendiri, agar bisa menggunakan segenap pemikiran dan mampu 
memberikan tanggapan-tanggapan dalam memecahkan masalah hingga 
menemukan penyelesaian dari suatu masalah. 
b. Tahapan-tahapan Creative Problem Solving 
Proses dari model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Klarifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan tahap awal yakni dengan memberi penjelasan 
mengenai pengajuan masalah kepada siswa, hal ini diharapkan 
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membuat siswa paham mengenai langkah apa yang akan diambil untuk 
dapan menyelesaikan masalah seperti yang diharapkan. 
2) Pengungkapan Pendapat 
Dalam tahap pengungkapan pendapat siswa diberi kebebasan untuk 
berpendapat mengenai langkah penyelesaian yang akan diambil. 
3) Evaluasi dan Pemilihan 
Pada tahapan ketiga ini, siswa dituntut berdiskusi dengan kelompok 
mengenai bagaimana strategi yang tepat yang akan digunakan dalam 
penyelesaian masalah. 
4) Implementasi 
Dalam tahap implementasi ini siswa tinggal mengambil salah satu dari 
strategi yang sudah disusun atau direncanakan sebelumnya, kemudian 
diterapkan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
Urutan pembelajaran Creative Problem Solving dikembangkan 
oleh Isaksen, Dorval dan Trefinger yang terdiri dari empat tahapan 
diantaranya ialah :  
1) Memahami masalah dimana mempunyai tiga langkah yakni 
:pengekspresian atau pengidentifikasian terhadap masalah, eksplorasi 
data yakni melakukan investigasi terhadap latar belakang masalah, 
menciptakan suatu kerangka permasalahan yakni identifikasi 
permasalahan secara eksplisit. 
2) Pembangunan atau penghasilan ide yakni melakukan pengumpulan 





3) Persiapan terhadap tindakan maupun aksi yakni pengembangan 
terhadap penerimaan dengan melakukan identifikasi secara merinci 
terhadap tahapan-tahapan penentuan solusinya. 
4) Perencaaan pendekatan yang memiliki dua langkah yakni : pemberian 
nilai atau menaksirkan soal dengan menilai kesesuaian penggunaan 
metode dan pendesaian proses pemecahan masalah serta melakukan 
penyempurnaan terhadap solusi sebelumnya dengan lebih terperinci.
23
 
Berdasarkan tahapan pemecahan masalah diatas, dapat kita pahami 
kita bahwa saat seorang siswa mampu memunculkan ide dan melakukan 
pengembangan terhadap pemikirannya dalam mencari solusi pemecahan 
masalah artinya ia memahami pemikirannya dalam mencari solusi dari 
sebuah permasalahan. Pembelajaran CPS akan mampu mencapai 
sasarannya apabila tahapan pemecahan masalah telah mampu dicapai oleh 
siswa, melakukan evaluasi dan mengembangkannya serta mampu 
mengimplementasikan strategi pemecahan masalah dalam berbagai 
bidang. 
Tabel II.1 


















1. Siswa menjawab 
pertanyaan guru dan 
memberi gagasannya 
mengenai konsep yang 
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1. Melakukan tanya jawab 















2. Melakukan pengamatan, 
percobaan, dan diskusi 
untuk memperoleh 
pengalaman langsung 

















telah diberikan oleh 
anggota kelompok 
untuk mencari jawaban 












4. Melakukan penyaringan 













 Meminta siswa 
melakukan 
pengulangan dengan 
tanya jawab tentang 












 Post test dilakukan 
dengan memberikan 
soal pada akhir 
pembelajaran 
Siswa mengerjakan soal 
evaluasi akhir. 
 
(Winarni, 2012: 73) 
Adapun proses dari model Creative Problem Solving menurut 
Parmes yang dikutip Mulyoto mengemukakan ada lima langkah yakni: 
1) Menentukan fakta atau pengamatan. 
2) Menentukan masalah dan pertanyaan secra kretif setelah melakukan 
penghimpunan terhadap fakta-fakta yang ada. 
3) Untuk menemukan sebuah gagasan maka dilakukan pencarian 
alternatif jawaban sebanyak mungkin yang kemudian dijaring dalam 
pemecahan permasalahan dengan melakukan diskusi. 
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c. Indikator Model Creative Problem Solving 
Berikut merupakan indikator-indikator dalam pembelajaran dengan 
model creative problem solving, diantaranya: 
1) Siswa mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan 
masalah. 
2) Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi 
pemecahan masalah. 
3) Siswa mampu mengevaluasi dan menyaksikan kemungkinan-
kemungkinan tersebut kaitanya dengan kriteria-kriteria yang ada. 
4) Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal. 
5) Siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam 
mengimplementasikan strategi pemecahan masalah 
d. Peran Guru dalam Pelaksanaan Model Creative Problem Solving 
Creative problem solving merupakan sebuah model pembelajaran 
yang sangat cocok dan bisa dipandang efektif untuk membantu dalam 
penyelesaian masalah kimia siswa. Menurut konsep, creative problem 
solving merupakan model pembelajaran dengan pendekatan heuritis yang 
menganggap bahwa mengajar merupakan usaha guru atau pendidik dalam 
penciptaan lingkungan pembelajaran yang dapat membuat kegiatan 
pembelajaran berjalan secara optimal. 
Pada proses belajar mengajar ini guru memiliki tugas untuk 





pembelajaran yang baik dan benar.
25
 Dalam model pembelajaran Creative 
Problem Solving guru memiliki tugas ialah sebagai fasilisator dan 
motivator dalam kegiatan belajar mengajar bagi para siswa.
26
 Model 
pembelajaran ini menuntut siswa untuk mampu mengungkapakan 
pendaapat atau ide-ide yang dimilikinya dan memikirkan upaya dalam 
penyelesaian permasalahan yang dihadapinya. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Creative Problem Solving 
Setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan 
kekurangan, adapun kelebihan Creative Problem Solving antara lain:  
1) Membuat siswa terlatih dalam melakuan desain penemuan, berpikir, 
dan melakukan tindakan yang kreatif. 
2) Siswa mampu melakukan pemecahan masalah secara realistis. 
3) Membuat siswa terlatih menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
4) Membuat siswa terlatih menentukan tahapan dalam penyelesaian atau 
pemecahan masalah yang tepat. 
5) Kemampuan siswa dalam mengungkapakan ide menjadi lebih 
berkembang dan kemajuan pemikiran siswa terhadap pemecahan 
masalah menjadi lebih terangsang untuk berkembang. 
Model pembelajaran CPS memiliki kelemahan diantaranya yaitu: 
1) Kerja sama yang terjadi antara siswa menjadi berkurang. 
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2) Siswa yang kurang memiliki motivasi cenderung enggan untuk 
mencoba. 
3) Interaksi antar siswa menjadi kurang. 
4) Lebih didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi. 
5) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang. 
f. Perbedaan Problem Solving dengan Creative Problem Solving 
Model pembelajaran problem solving dengan creative problem 
solving dapat dibedakan dari proses pelaksanaannya, dimana dalam 
pelaksanaan problem solving hanya melakukan analisis dan evaluasi 
proses pemecahan masalah dan lebih memfokuskan pada proses 
pelaksanaannya. Sedangkan creative problem solving berfokus pada 
kebebasasan siswa untuk mengungkapkan pendapat serta tidak hanya 
sekedar dievaluasi tetapi siswa juga harus mengimplementasikan strategi-
strategi yang cocok untuk memecahkan permasalah yang diberikan oleh 
pendidik atau guru. 
3. Asam Basa 
a. Model Asam Basa 
Konsep asam dan basa dikenali pertama kali dari rasanya, yaitu 
asam mempunyai rasa masam dan basa memiliki rasa pahit. Pada tahun 
1777, Lavoisier menemukan bahwa oksigen merupakan unsur utama di 
dalam asam (oksigen dalam bahasa Yunani, artinya pembentuk asam). 





yang terlarut dalam air dapat bersifat asam hanya mengandung hidrogen 
dan klorin tanpa oksigen. 
Arrhenius, orang pertama yang mengembangkan konsep asam-basa 
mendefenisikan asam-basa berdasarkan pengaruhnya dalam pelarut air. 
Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang dapat meningkatkan konsentrasi 
ion H
+
 dalam larutan air, sedangkan basa dapat meningkatkan konsentrasi 
ion OH
-
 dalam pelarut air. 
Namun demikian, banyak reaksi kimia yang terjadi memiliki ciri 
seperti reaksi asam-basa, tetapi dalam pelarut bukan air bahkan tanpa 
pelarut.Contoh, HCl dan NH3 dalam pelarut air. 
HCl(aq) + NH3(aq)  NH4Cl(aq) 
Reaksi antara HCl dan NH3 dalam pelarut benzena menghasilkan 
endapan NH4Cl. Persamaan kimianya : HCl + NH3  NH4Cl(s) 
Hidrogen klorida dan amonia dapat bereaksi tanpa pelarut. Jika 
HCl pekat disimpan pada kaca arloji dan NH3 pekat pada kaca arloji lain, 
lalu keduanya didekatkan akan terbentuk asap putih pekat dari NH4Cl. 
Persamaannya :HCl(s) + NH3(g)  NH4Cl(s) 
Reaksi HCl dan NH3 baik dalam pelarut benzena maupun tanpa 
pelarut, tidak dapat dijelaskan oleh Arrhenius sehingga diperlukan 
konsep yang lebih umum. 
1) Model Asam Basa Arrhenius 
Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang jika dilarutkan di 
dalam air dapat meningkatkan konsentrasi ion H
+
(aq). Basa adalah zat 









(aq) tidak berupa proton bebas, tetapi 
terikat secara kimia pada molekul air, membentuk H3O
+
(aq). Spesi ini 
dinamakan ion hidronium yang terasosiasi dengan sendirinya melalui 
ikatan hidrogen dengan sejumlah molekul air. 
Adanya ion hidronium dan ion hidroksida dalam larutan air 
akibat dari reaksi ionisasi air. 





Dengan demikian, pelarutan asam atau basa ke dalam airakan 
menggeser kesetimbangan reaksi swaionisasi air. 
2) Model Asam Basa Bronsted-Lowry 
Pada tahun 1923, Johannes N. Bronsted dan Thomas M. Lowry 
secara terpisah mengemukakan bahwa, reaksi asam-basa dapat 
dipandang sebagai reaksi transfer proton, dan asam-basa dapat 
didefenisikan dalam bentuk transfer proton, H
+
. Menurut Bronsted 
Lowry, asam adalah spesi donor proton dan basa adalah spesi 
akseptor proton dalam suatu reaksi transfer proton. 
Pada reaksi hidrogen klorida dan amonia, penulisan dalam 










Jika spesi ion Cl
-
(aq) dihilangkan, akan diperoleh persamaan ion 
bersih:H3O
+
(aq) + NH3(aq) H2O(l) + NH4
+
(aq). Pada reaksi dalam larutan 
air ini, proton ditransfer dari ion H3O
+ 
 kepada molekul NH3 
membentuk NH4
+
. Dalam hal ini H3O
+





dan NH3 adalah akseptor proton atau basa.Perlu diketahui bahwa 
konsep asam-basa Bronsted-Lowry dapat berupa ion ataupun molekul. 
Model Bronsted-Lowry dapat diterapkan terhadap reaksi HCl 
dan NH3 dalam pelarut benzena. Dalam pelarut Benzena, HCl dan NH3 
tidak terionisasi dan persamaan reaksinya: 
HCl (benzena) + NH3 (benzena) NH4Cl(s) 
  Asam   Basa 
Pada reaksi tersebut, molekul HCl merupakan donor proton atau asam, 
dan molekul NH3 sebagai akseptor proton atau basa. 
3) Model Asam Basa Lewis 
Beberapa reaksi kimia tertentu memiliki sifat reaksi asam-basa, 
tetapi titak sesuai dengan model Bronsted-Lowry maupun model 
Arrhenius. Contohnya adalah reaksi antara oksida basa, Na2O dan 
oksida asam SO3 membentuk garam Na2SO4, persamaan k imianya: 
Na2O(s) + SO3(g) Na2SO4(s) 
Menurut G.N.Lewis, konsep asam dan basa secara umum mencakup 
reaksi oksida asam dan oksida basa serta sejumlah reaksi lainnya 
termasuk reaksi transfer proton.  
Menurut model Lewis, asam adalah spesi yang dapat 
membentuk ikatan kovalen dengan akseptor pasangan elektron bebas 
dari spesi yang lain, sedangkan basa adalah spesi yang dapat 





kepada spesi yang lain.Konsep asam-basa Lewis dan Bronsted-Lowry 
berbeda menurut cara pandangnya terhadap reaksi kimia tertentu.  
Proton adalah suatu akseptor pasangan elektron bebas yang 
menurut Lewis adalah asam.Amonia yang memiliki pasangan elektron 




b. Pasangan Asam Basa Konjugat 
Salah satu pengembangan dari defenisi asam dan basa Bronsted-
Lowry adalah konsep pasangan asam-basa konjugat, yang dapat 
didefenisikan sebagai suatu asam dan basa konjugatnya atau suatu basa 
dan asam konjugatnya.Basa konjugat dari suatu asam Bronsted-Lowry 
ialah spesi yang tersisa ketika suatu proton pindah dari asam tersebut. 
Sebaliknya, suatu asam konjugat dihasilkan dari penambahan sebuah 
proton pada basa Bronsted-Lowry 
Setiap asam Bronsted-Lowry memiliki satu basa konjugat, dan 
setiap basa Bronsted-Lowry memiliki satu asam konjugat.Sebagai contoh, 
ion klorida (Cl
-
) adalah basa konjugat yang terbentuk dari asam HCl dan 
H2O adalah basa konjugat dari asam H3O
+
. Dengan demikian reaksinya 
sebagai berikut: 





Asam1    basa2  basa1  asam2 
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Subskrip 1 dan 2 menyatakan dua pasangan konjugat asam-basa. Jadi, ion 
asetat  (CH3COO
-
) adalah basa konjugat dari CH3COOH.
28
 
Dalam reaksi kesetimbangan asam-basa, baik reaksi ke arah 
produk maupun ke arah pereaksi melibatkan transfer proton. Misalnya 
reaksi antara NH3 dan H2O, persamaan kimianya: 





Pada reaksi ke kanan, NH3 menerima proton dari H2O.Jadi, NH3 
adalah basa dan H2O tentunya asam. Pada reaksi kebalikannya, NH4
+
 
merupakan donor proton terhadap OH
-
, maka ion NH4
+




Antara NH3 dan NH4
+
 dibedakan oleh proton, yaitu molekul NH3 
menjadi ion NH4
+
 dengan menarik proton, sedangkan ion NH4
+
 menjadi 
molekul NH3 dengan melepaskan proton. Spesi NH4
+
 dan NH3 seperti itu 
dikatakan sebagai pasangan konjugat asam-basa.Suatu pasangan konjugat 
asam-basa terdiri dari dua spesi yang terlibat dalam reaksi asam-basa, satu 
asam dan satu basa yang dibedakan oleh penarikan dan pelepasan 
proton.Asam pada pasangan itu dinamakan asam konjugat dari basa, 
sedangkan basa adalah basa konjugat dari asam. Jadi NH4
+
adalah asam 





Namun, dalam ammonia berair, molekul H2O berada dalam jumlah 





, sehingga air, sebagai pelarutnya, pada dasarnya adalah cairan 
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murni dengan aktivitas satu. Dengan alasan ini, persamaan kontanta 
kesetimbangan yang kita inginkan tidak mengandung suku (H2O). 
Kb=
[   
 ]     
     
= 1,8 x 10
-5
 




c. Kekuatan Asam dan Basa 
Asam kuat ialah elektrolit kuat, yang untuk kebanyakan tujuan 
praktis, dianggap terionisasi sempurna dalam air. Kebanyakan asam kuat 
adalah asam anorganik: asam klorida (HCl), asam nitrat (HNO3), asam 
perklorat (HClO4), dan asam sulfat (H2SO4). H2SO4 adalah asam diprotik, 
yang kita lihat disini hanyalah tahap pertama ionisasi.Pada kesetimbangan, 
molekul asam kuat terionisasi semua. 
Kebanyakan asam terionisasi hanya sedikit dalam air, asam seperti 
ini digolongkan ke dalam asam lemah.Pada kesetimbangan, larutan berair 
dari asam lemah mengandung campuran antara molekul asam yang tidak 
terionisasi, ion H3O
+
, dan basa konjugat. Contoh asam lemah antara lain: 
asam hidrofluoriat (HF), asam asetat (CH3COOH), dan ion amonium 
(NH4
+
). Kekuatan asam lemah sangat beragam karena beragamnya derajat 
ionisasi.Terbatasnya ionisasi asam lemah bekaitan dengan konstanta 
kesetimbangan ionisasi. 
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Apa yang telah dibahas mengenai asam kuat juga berlaku pada 
basa kuat, yang mencakup hidroksida dari logam alkali dan logam alkali 
tanah tertentu, seperti NaOH, KOH, dan Ba(OH)2.  
Basa kuat ialah semua elektrolit kuat yang terionisasi sempurna di 
air.Jika kita bandingkan struktur asam okso HNO3 dengan struktur NaOH, 
kita lihat bahwa kedua senyawa mengandung gugus OH. Karena natrium 
jauh kurang elektronegatif (atau jauh lebih elktropositif) dibandingkan 
oksigen, pasangan elektron yang dipakai bersama oleh Na dan O pindah ke 





. Sedangkan pada HNO3, N adalah unsur yang elektronegatif dan 
ikatan N-O dalam N-O-H memiliki sfat yang lebih kovalen, sehingga zat 
ini tidak akan kehilangan OH
-
. Sebaliknya, ikatan O-H akan semakin 
polar, sehingga zat yang cenderung terjadi adalah hilangnya H
+
. 
Basa lemah, sama seperti asam lemah, adalah elektrolit lemah. 
Amonia ialah basa lemah, yang sangat sedikit terionisasi dalam air: 





Beberapa hal penting:  
1) Jika asamnya kuat, basa konjugatnya sangat lemah 
2) H3O
+
  ialah asam terkuat yang dapat berada dalam larutan berair. 
Asam-asam yang lebih kuat daripada H3O
+ 
bereaksi dengan air 
menghasilkan H3O
+
 dan basa konjugatnya. Jadi HCl yang merupakan 
asam yang lebih kuat daripada H3O
+















Asam yang lebih lemah daripada H3O
+
 bereaksi dengan air jauh lebih 
sedikit, menghasilkan H3O
+
 dan basa konjugatnya. Sebagai contoh, 
kesetimbangan berikut ini cenderung bergeser ke sebelah kiri: 







 adalah basa terkuat yang dapat berada dalam larutan berair.Basa 
yang lebih kuat daripada OH
-
 bereaksi dengan air menghasilkan OH
-
 dan 
asam konjugatnya. Sebagai contoh, ion oksida (O
-2
) ialah basa yang lebih 
kuat daripada OH
-




(aq) + H2O(l)  2OH
-
(aq) 
Dengan alasan ini ion oksida tidak ada dalam larutan 
berair.(Perhatikan bahwa salah satu dari dua ion OH
-
 yang dihasilkan 





Derajat disosiasi berbeda-beda antara satu asam dengan asam 
lainnya. Asam kuat berdisosiasi hamper sempurna pada pengenceran yang 
sedang. Karena itu ia merupakan elektrolit kuat. Asam-asam kuat adalah: 
asam klorida, asam nitrat, asam perklorat, dan sebagainya. Asam sulfat 
adalah asam kuat sejauh menyangkut tingkat disosiasi yang pertama, tetapi 
derajat disosiasi dalam tingkat kedua, lebih kecil. Asam lemah berdisosiasi 
hanya sedikit pada konsentrasi sedang atau bahkan pada konsentrasi 
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rendah (pada mana, misalnya ia dipakai sebagai pereaksi analisis). Karena 
itu asam lemah adalah elektrolit lemah.
32
 
d. pH Larutan Asam dan Basa 
1) Kesetimbangan air 
Setelah diukur dengan cermat, ternyata air murni mengandung 
ion dalam jumlah kecil. Hal itu disebabkan oleh terjadinya reaksi asam 
basa sesama molekul air (autoionisasi) dan membentuk 
kesetimbangan: 
H2O + H2O  H3O
+
  + OH
-
 













         
     
 
Derajat ionisasi ( ) air sangat kecil, maka jumlah air yang 
terion dapat diabaikan sehingga konsentrasi air yang tidak terion dapat 
dianggap konstan. 





Kw  adalah konstanta ionisasi air. Pada suhu kamar (25  ), nilaiKw 
=10
-14
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Nilai Kw = 10
-14
 tidak hanya untuk air murni tetapi juga larutan asam 






Jika larutan mengandung asam, berarti menambah jumlah H
+
, 
dan akan menggeser kesetimbangan ke kiri sampai tercapai 





, tetapi perkaliannya tetap 10
-14
. Hal yang sama 
akan terjadi bila air ditambah basa sehingga dicapai kesetimbangan 
baru dengan nilai   [OH
-
]   [H+] dan perkaliannya tetap 10-14. 
Berdasarkan konsentrasi ion tersebut, larutan dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 
Larutan asam : [H
+
]   [OH-] 







Larutan basa : [H
+





], dan Kw sangat kecil dan terpaksa ditulis 
dalam pangkat negatif. Agar lebih mudah, pangkat negatif itu 





], dan Kw dapat dinyatakan dengan pH, 
pOH, dan pKw. 






pKw = -log Kw 





Tabel II.2  
Kriteria untuk menentukan larutan bersifat asam,  





] pH pOH 





 7 7 
Larutan basa  10-7  10-7  7  7 
 
2) Larutan asam dan basa kuat 
Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terion sempurna 
dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari konsentrasi asam 
atau basanya. Contohnya, dalam larutan HCl (dengan konsentrasi Ca) 





  (searah) 





  (bolak balik) 
Konsentrasi H
+
 dalam larutan bersumber dari HCl sebesar Ca 




 dari HCl akan menggeser 
kesetimbangan air ke kiri sehingga [H
+
] dari air menjadi lebih kecil 
dari 10
-7
. Dengan demikian [H
+
] dari air dapat diabaikan terhadap yang 
berasal dari HCl. Jadi, dalam larutan asam:  
[H
+
]   Ca 

















   10
-7





dari NaOH menggeser kesetimbangan air ke kiri 
sehingga [OH
-
] yang berasal dari air lebih kecil dari 10
-7
 dan dapat 
diabaikan. Dalam larutan terdapat: 
[OH
-
]   Cb 
Bila konsentrasi asam atau basa sangat kecil, yaitu mendekati 






] dari air tidak dapat 
diabaikan.  
3) Larutan asam dan basa lemah 
Dalam larutan asam lemah atau basa lemah, terdapat dua 
kesetimbangan.Yang pertama, kesetimbangan asam lemah atau basa 
lemah, dan kedua, kesetimbangan air.  





 sangat sedikit sehingga yang berasal dari air 
tidak dapat diabaikan. Oleh sebab itu perlu dicari rumus lain untuk 
menghitung pH atau pOH larutan. Kita misalkan asam lemah HA. 
HA 


























]. Jumlah asam mula-mula (Ca) 
sama dengan asam tinggal [HA] ditambah yang terion [A
-
]: 
Ca = [HA] + [A
-
], atau: 





] adalah konsentrasi ion H
+ 
dalam larutan yang berasal dari asam 
dan air, sedangkan [OH
-
] hanya berasal dari air. Jika asam sangat 
lemah, [H
+
] yang berasal dari asam hampir sama dengan yang berasal 








B. Penelitian yang Relevan 
Sebelum dilakukannya penelitian ini, ada beberapa peneliti yang 
sebelumnya juga melakukan penelitian membahas tentang kemampuan 
pemecahan masalah dan juga model Creative Problem Solving, diantaranya 
adalah; 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Rustina dan Heryani, dalam penelitian 
tersebut disebutkan bahwa untuk dapat menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah diperlukan model yang berbasis problem solving, dan salah satunya 
ialah Creative Problem Solving. Dan data hasil penelitian berdasarkan tes 
pemecahan masalah dinyatakan bahwa kesulitan terbesar dalam kemampuan 
pemecahan masalah ialah pada indikator ke empat, yakni memeriksa kembali. 
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Mahasiswa pada umumnya tidak terbiasa melakukan pemeriksaan kembali 
hasil yang telah ia peroleh.
34
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Nur Mas dan Hernik Pujiastuti dalam 
jurnalnya dinyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model CPS 
member dampak berupa peningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan 




3. Penelitian Ratna Rustina dan Yeni Heryani, dimana hasil analisis statistik 
yang ditunjukkan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
penerapan model creative problem solving diperoleh mampu membuat 
kemampuan pemecahan masalah menjadi meningkat jika dibandingkan 
dengan pembelajaran secara langsung. Dalam model CPS mahasiswa aktif 
menyelesaikan persoalan matematik dengan berlatih memecahkan masalah, 
mengkonstruksi pemahamannya sendiri, menyajikan temuan dengan 
mengungkapkan proses yang dilakukannya.
36
 
4. Penelitian yang dilakukan Rusmansyah dalam jurnalnya yang berjudul 
“Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar konsep kelarutan 
dan hasil kali kelarutan menggunakan model Creative Problem Solving” 
dikatakan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal telah mencapai 
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C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Dalam perancangan penelitian ini variable yang digunakan ada dua 
yakni :  
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Creative 
Problem Solving pada materi asam basa. 
b. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
2. Prosedur Penelitian 
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini secara terperinci 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Observasi Pendahuluan 
1) Peneliti meminta izin melakukan penelitian kepada kepala MA 
Muhammadiyah Pekanbaru. 
2) Peneliti melakukan peninjauan dan pengamatan (observasi) terhadap 
sekolah tempat akan dilakukannya penelitian untuk mendapatkan 
informasi mengenai data siswa, karakter siswa, jadwal pelajaran, cara 
mengajar guru kimia di kelas, dan sarana prasarana yang ada di 
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sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan 
penelitian. 
3) Peneliti melakukan penentuan kelas sebagai sampel yang mana yang 
akan digunakan dalam penelitian. Penentuan kelas ini ditentukan 
dengan persetuan dari guru mata pelajaran dan didasarkan pada 
karakter peserta didik. 
b. Pelaksanaan penelitian 
Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap yaitu : 
1) Tahap Persiapan 
a) Melakukan analisis terhadap kompetensi inti, kompetensi dasar, 
silabus, dan standar isi mata pelajaran kimia pada mata pelajaran 
kimia kelas XI yang dipergunakan saat ini, serta menganalisis 
materi pada buku paket atau buku teks. Pada peneitian ini pokok 
bahasan yang dipilih adalah asam basa. 
b) Menentukan materi secara khusus yang akan diajarkan dan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 
c) Membuat atau menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
proses belajar mengajar seperti silabus, buku tugas siswa, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan atau 
menerapkan model Creative Problem Solving . 
d) Membuat instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian untuk 





siswa diantaranya ialah lembar observasi, soal tes kemampuan 
pemecahan masalah, teks wawancara terstruktur dan instrument 
pendukung lainnya. 
e) Instrumen yang telah disiapkan divalidasi terlebih dalu dahulu oleh 
para ahli atau disebut validator. 
f) Apabila instrumen masih terdapat kesalahan maka dilakukan revisi 
terlebih dahulu terhadap instrument yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
g) Instrumen penelitian yang sudah selesai diperbanyak terlebih 
dahulu sehingga memudahkan dalam menjalankan penelitian. 
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a) Melakukan pembelajaran dengan menerapkan model yang sudah 
ditentukan sebelumnya. 
b) Menjelaskan tujuan dari proses pembelajaran. 
c) Penyajian materi pembelajaran dengan pendekatan creative 
problem solving. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan. 
Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 
1)  Membagi siwa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari lima orang siswa. 
2) Memulai pembelajaran dengan menerapkan model creative 
problem solving. 





4) Menilai kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
menggunakan lembar observasi oleh para observer saat para 
siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
5) Memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah siswa, 
yang kemudian hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah 
dan lembar observasi dianalisis apakah memenuhi kriteria 
kemampuan pemecahan masalah atau tidak. 
6) Melakukan wawancara terhadap siswa untuk memperoleh data 
tambahan. 
3) Tahap Analisis Data 
a) Data yang telah diperoleh saat penelitian diolah menggunakan 
bantuan aplikasi pengolah data. 
b) Melakukan analisisis terhadap data dari hasil tes, wawancara, dan 
observasi siswa agar diperoleh informasi mengenai kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
c) Membuat penjelasan dan pembahasan terhadap hasil yang 
diperoleh. 





A. Jenis Penelitian atau Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode gabungan 
kualitatf dan kuantitatif (mixed methods). Metode ini merupakan suatu 
prosedur untuk mengumpulkan data , analisis data, dengan penggunaan 
gabungan secara sekuensial metode kuantitatif dan kualitatif atau 
sebaliknya, dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap masalah utama. 
Dalam penelitian ini tujuan penelitian dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian secara komprehensif yang tidak cukup mampu 
dijawab oleh peneliti apabila hanya menggunakan satu metode penelitian 
saja. Dominasi utama adalah pada tuntutan pertanyaan penelitian yang 
mencakup tentang hasi (quantitative) maupun tentang proses (qualitative). 
Serta filosofi penelitian ini bersifat praktis dan juga terapan. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah one shot case study, menggunakan 











Tabel III.1  
Desain One Shot Case Study
38
 
Kelas Perlakuan Kemampuan Pemecahan Masalah 
KE X O 
 
Keterangan : 
KE  = Kelas Eksperimen 
X  = Perlakuan menggunakan model creative problem solving 
O  = Hasil berupa kemampuan pemecahan masalah siswa 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun ajaran 
2019/2020 di kelas XI MIA MA Muhammadiyah Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA di MA 
Muhammadiyah Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada materi asam basa melalui model creative problem solving kelas XI 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi ialah wilayah secara umum yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
39
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA di MA Muhammadiyah Pekanbaru yang 
berjumlah 43 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti)
40
.Pada penelitian ini sampel diambil hanya satu kelas.Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling. 
Prinsip pemilihan atau penentuan sampel secara random adalah bahwa 
setiap individu atau unit tertentu mempunyai kesempatan atau peluang 
yang samauntuk dipilih sebagai sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut; 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
                                                 
39
 Wiratna Sujarweni & Poly Endrayanto, Statistik Untuk Penelitian, (Jakarta: Graha 
Ilmu, 2012), Hal 13 
40
 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 





aturan-aturan yang sudah ditentukan.
41
Tes digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Dalam hal ini tes yang digunakan 
berupa tes essay uraian karena memiliki kelebihan dalam hal pemahaman 
pada sisi kognitif seperti menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. 
Tes essay uraian terdiri dari enam butir soal yang disesuaikan dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah agar dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa yang kemudian 
dianalisis secara deskriptif. 
2. Lembar Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu observasi sistematis dan observasi nonsistematis.Pada 
observasi sistematis pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan, Sementara pada observasi 




Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 
sistematis menggunakan lembar observsi.Lembar observasi disini berupa 
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung. 
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Metode ini digunakan agar peneliti memperoleh gambaran yang 
lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.
43
Lembar observasi ini 
digunakan untuk menjaring indikator kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara 
lisan antara pewawancara dengan responden atau orang yang 
diwawancarai dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti.
44
Jenis wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terstruktur.Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 
Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan pada beberapa siswa. Wawancara dilakukan pada beberapa siswa 
dari tiap kelompok atau perwakilan siswa dari tiap-tiap kelompok untuk 
mendapatkan informasi mengenai penjelasan lebih lanjut dari hasil lembar 
observasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun tahapan analisis data hasil uji coba yang dilakukan adalah 
sebagai berikut ; 
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1. Uji Validitas 
Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu 
pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau 
tingkah laku.
45
 Menurut Suharsimi validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen.Uji validitas yang 
dilakukan terhadap instrumen tes ini adalah uji validitas isi (content 
validity). Untuk menghitung validitas instrumen yaitu dengan cara 
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Keterangan : 
rxy  : Koefisisen antara variabel X dan variabel Y 
X  : Skor tiap item dari responden uji coba variable X 
Y  : Skor tiap item dari responden uji coba variable Y 
N  : Jumlah responden. 
Valid atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan 
membandingkan rxy dan rtabel dengan product moment dengan α=0,05. 
Tabel III.2 Koefisien korelasi product moment
47
 
No Rentang Kriteria 
1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61 – 0,79 Tinggi 
3 0,41 – 0,59 Cukup 
4 0,21 – 0,39 Rendah 
5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
Sumber : Zainal Arifin (2016) 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas atau keandalan adalah kualitas yang menunjukkan 
kemantapan (consistency) ekuivalensi atau stabilitas suatu pengukuran 
yang dilakukan. Suatu tes atau alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat 
dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif. Untuk tes hasil belajar 
bentuk uraian, pada umumnya untuk mengetahui reliabilitas tes tersebut 




  r11= (
 
   
)(  





r11  : Koefisien reliabilitas tes 
n  : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1  : Bilangan konstan 
∑Si
2 
: Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
St
2  
: Varian total 
Tabel III.3 
Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien Reliabilitas
49
 
No Rentang Kriteria 
1 r11≤ 0,20 Sangat Rendah 
2 0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 
3 0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 
4 0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 
5 0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sumber : Miterianifa dan Mas’ud Zein (2016) 
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3. Tingkat Kesukaran 
Perhitungan taraf kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar 
derajat kesukaran suatu soal.Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut 
baik.Tingkat kesukaran soal merupakan peluang menjawab benar suatu 
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam 
bentuk indeks.Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah. Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal uraian 
adalah dengan menghitung berapa persen peserta didik yang gagal 
menjawab benar atau ada dibawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-






P  : Indeks kesukaran 
B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
Js  : Jumlah seluruh peserta tes 
Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran (interpretasi) 
terhadap angka indeks kesukaran item, Robert L. Thorndike dan Elizabeth 
Hagen dalam bukunya berjudul Measurement and evaluatiom in 
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Tabel III.4  
Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besarnya P Interpretasi 
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 
0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 
Sumber: Anas Sudijono (2013) 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 
setiap butir soal mampu dijawab oleh setiap siswa. Daya beda suatu soal 
tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut;
51
 






 =    -    
D : Daya beda 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA : Banyak peserta kelompok atas 
JB : Banyak peserta kelompok bawah 














pembeda yang baik. 
0,20 – 0,40 Satisfactory Butir item yang 
bersangkutan telah 
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pembeda yang cukup 
(sedang) 
0,40 – 0,70 Good Butir item yang 
bersangkutan telah 
memilik daya 
pembeda yang baik 
0,70 – 1,00 Excellent Butir item yang 
bersangkutan telah 
memiliki daya 
pembeda yang baik 
sekali 




Sumber : Anas Sudijono (2013) 
Analisis data merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian terutama bila diinginkan generlisasi tentang masalah 
yang diteliti.Jika data disajikan dalam bentuk yang masih mentah maka 
data kurang mempunyai arti. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah lembar observasi, angket, tes essay kemampuan pemecahan 
masalah, dan wawancara lalu diolah lebih lanjut. Adapun langkah-langkah 
dalam melakukan pengolahan data-data hasil penelitian adalah sebagai 
berikut; 
a. Menganalisis instrument tes esay 
Kemampuan pemecahan masalah siswa dianalisis melalui 
jawaban siswa dari pertanyaan yang dapat mengindikasikan adanya 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Data yang diperoleh dari 
instrument diatas dapat dianalisis dengan menggunakan langkah-





1) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa berdasarkan 
rubrik penilaian. 
2) Menghitung skor total tes untuk setiap aspek kemampuan 
pemecahan masalah berdasarkan indikatornya. 
3) Menentukan nilai presentase kemampuan pemecahan masalah 
siswa untuk setiap aspek yang muncul pada seluruh siswa, dengan 




      
Keterangan: 
NP = Nilai Persentase 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal 
4) Untuk menentukan kemampuan pemecahan masalah siswa berikut 
disajikan tabel penskoran indikator kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Tabel III.6  
Penskoran Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
53
 
Aspek yang dinilai Reaksi terhadap soal Skor 
Memahami Masalah Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Salah menginterpretasikan sebagian 
soal, 
mengabaikan kondisi sosial. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
dengan kurang tepat) 
 
1 
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Memahami masalah soal 
selengkapnya. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 







Tidak ada urutan langkah 
penyelesaian sama sekali. 
 
0 
Strategi/langkah penyelesaian ada 




mengarah pada jawaban yang benar 











Tidak ada penyelesaian sama sekali. 
 
0 




Menggunakan prosedur tertentu 








Memeriksa kembali Jika tidak menuliskan kesimpulan 
dan tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses juga hasil jawaban. 
 
0 
Jika menuliskan kesimpulan 
dan/atau melakukan pengecekan 
terhadap proses dengan kurang tepat. 
 
1 





5) Memberikan skor berdasarkan jawaban siswa yang diberikan 
dengan melihat ketercapaian empat aspek kemampuan pemecahan 
masalah. 
6) Menjumlahkan skor yang didapat setiap siswa dari seluruh soal 
yang dikerjakan. 
7) Mengkonversi skor yang didapat kedalam bentuk persentase dan 
mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah siswa seperti 




Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Persentasi Pencapaian Aspek Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 
(Sumber: riduwan, 2010) 
b. Menganalisis lembar observasi 
Hasil data observasi ini digunakan untuk dapat melengkapi 
data-data penelitian yang telah diolah. Data yang diperoleh dari lembar 
observasi dianalisis dengan cara; 
1) Memberi tanda ceklis () pada kolom skor sesuai hasil observasi 
terhadap siswa. 
2) Menjumlahkan skor dari tiap-tiap aspek kemampuan pemecahan 
masalah yang terdapat pada lembar observasi. 
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Keterangan: 
NP = Nilai Persentase 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal 
4) Hasil persentase yang diperoleh dikategorikan dalam pedoman 






Skala Persentasi Pencapaian 
Aspek 
Kategori 
4 86% - 100% Sangat Baik 
3 76% - 85% Baik 
2 60% - 75% Cukup 
1 55% - 59% Kurang 
0 ≤54% Sangat Kurang 
(Sumber: Ngalim Purwanto, 2010) 
5) Menginterpretasikan secara deskriptif data persentase tiap-tiap 
aspek indikator kemampuan pemecahan masalah yang muncul 
selama proses pembelajaran. 
c. Menganalisis hasil wawancara 
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap responden diubah 
kedalam bentuk tulisan yang kemudian dihubungkan dengan hasil 
observasi dan hasil tes.Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk 
transkrip kemudian diterjemahkan secara deskriptif. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan dalam pembahasan 
pada bab IV dan  juga temuanselama proses penelitian dilakukan maka 
peneliti memperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban 
identifikasi masalah yang menjadi focus penelitian ini, antara lain: 
1. Model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif digunakan dan mampu 
merangsang kemampuan pemecahan masalah siswa untuk mencari 
jawaban atas permasalahan. 
2. Siswa lebih aktif dan mudah mengingan dengan pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan model Creative Problem Solving. 
3. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI MA Muhammadiyyah 
Pekanbarumenunjukkan dari 22 orang siswa diperoleh 3orangsiswa atau 
13,64% memiliki kemampuan pemecahan masalahkategori “baik sekali”, 
4 orang siswa atau 18,18%kategori “baik”, 6 orang siswa atau 
sebanyak27,27%kategori “cukup”, 6 orang siswa atausebanyak 27,27% 
kategori “kurang”, dan 3 orangsiswa atau sebanyak 13,64% termasuk 
kedalam kategori “kurangsekali”. 
4. Tingkat kemampuanpemecahan masalah siswa dari yang tertinggi hingga 
yang terendahadalahkategori cukup (27,27%), kurang (27,27%), 







Penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahanmasalah ini 
bertujuan untuk menjelsakan mengenai kualitas dari kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan bantuan penerapan model creative problem 
solving. Olehkarena itu,peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Pendidik diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang 
berorientasi pada masalah agar nantinya siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengungkapkan ide-ide menggunakan bahasa mereka sendiri. 
2. Siswa perlu diasah lagi dalam melakukan pemecahan masalah, karena 
keterampilan memecahkan masalah ini merupakan kemampuan yang 
sangat penting yang harusnya dimiliki oleh siswa. 
3. Diperlukan adanya sosialisai mengenai strategi pembelajaran berbasis 
masalah untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya, 
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3.10 Memahami konsep 













                      
3.11 Menganalisis 
kesetimbangan ion 
dalam larutan garam 
dan menghitung pH nya 








                  
3.12 Menjelaskan prinsip 
kerja dan peran larutan 
penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup 






               
3.13 Menentukan 
konsentrasi larutan 
asam atau basa 
berdasarkan hasil titrasi 
asam basa 











dari suatu reaksi 
berdasarkan 
kesetimbangan 
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. 




         
3.15 Mengelompokkan 
berbagai tipe sistem 
koloid, menjelaskan 
sifat-sifat koloid dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah      : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran     : Kimia 
Kelas /Semester      : XI / 2 
Materi Pembelajaran   : Asam Basa 
Alokasi Waktu     : 8 x 45 Menit ( 4x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)  
1. KD pada KI-1: 
1.1 Menyadariadanya Larutan dalamsifat asam dan basa serta membuat 
dan menganalisis indikator pH yang bisa kita buat dari alam sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME danpengetahuantentangadanya 
fenomena alam tersebutsebagaihasil pemikiran kreatif manusia. 
2. KD pada KI-2: 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  




teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
3. KD pada KI-3: 
3.10. Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau 
pH larutan 
4. KD pada KI-4: 
4.10. Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat 
untuk menentukan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Indikator KD pada KI-1 
1.1.1 Mensyukuri adanya larutan asam mupun larutan basa yang 
bermanfaat dalam kehidupan sebagai wujud kebesaran Tuhan 
YME 
1.1.2 Menyadari bahwa pengetahuan tentang larutan asam-basa serta 
indikator pH sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang 
kebenaran bersifat tentatif. 
2. Indikator KD pada KI-2 
2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu, teliti, bertanggung jawab, 
demokratis dalam  mengerjakan LKPD 
2.1.2 Komunikatif, kritis, demokratis dalam mempresentasikan hasil 
diskusi. 
3. Indikator KD pada KI-3 
Pertemuan 1 
3.3.1. Mengenal larutan asam  
3.3.2. Menyebutkan sifat kimia dari larutan asam  
Pertemuan 2 
3.3.1. Mengenal larutan basa 
3.3.2. Menyebutkan sifat kimia dari larutan basa 
Pertemuan 3 
3.3.1. Menjelaskan konsep asam dan basa menurut para ahli 
Pertemuan 4 
3.3.1. Menghitung derajat keasaman 
Indikator KD pada KI-4 
4.3.1 Mendiskusikan masalah yang terkait dengan konsep asam dan 
basa 
4.3.2 Menjelaskan konsep teori asam basa berdasarkan konsep 
Arrhenius, Bronsted Lowry dan lewis. 
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4.3.3 Menganalisis sifat –sifat asam basa. 
4.3.4 Membedakan pH asam kuat basa kuat dan pH asam lemah basa 
lemah. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Fakta 
1. Sifat-sifat asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari 
2. Teori asam basa berdasarkan konsep Arrhenius, Bronsted Lowry dan 
lewis.. 
3. Indikator alami dan indikator kimia 
4. pH asam kuat basa kuat dan pH asam lemah basa lemah. 
Konsep 
1. Asam adalah larutan yang mempunyai rasa asam. Contohnya cuka, 
vitamin C, jeruk nipis, dll. 
2. Basa adalah larutan yang mempunyai rasa pahit. 
3. Penentuan larutan itu bersifat asam atau basa diukur dengan 
menggunakan indikator. 
Prinsip 
1. Teori Asam-Basa Arrhenius, Teori Asam-Basa Bronsted Lowry,Teori 
Asam-Basa Lewis. 
2. Indikator asam dan basa dapat berupa indikator buatan, seperti kertas 
lakmus, indikator universal, dan pH meter atau indikator alami, seperti 
bunga kembang sepatu, kubis ungu, dan kulit manggis. 
3. Perhitungan pH larutan dengan cara menggunakan rumus sehingga pH 
larutan dapat ditentukan  
Prosedur 
1. Langkah-langkah dalam memahami konsep asam dan basa menurut para 
ahli 
2. langkah kerja ilmiah terhadap praktikum yang akan dilakukan 
3. langkah-langkah dalam menyelesaikan perhitungan pH larutan  
 
E. MEDIA/SUMBER BELAJAR 
1. Media : 
Buku tugas siswa, Modul pembelajaran. 
2. Sumber Belajar : 
 Budi Utami, Agung Nugroho Catur Saputro, Lina Mahardiani, Sri 
Yamtinah, dan Bakti Mulyani. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI Program 
Ilmu Alam. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 Crys Faj:ar Partana , Antuni Wiyarsi. 2009. Mari Belajar Kimia Jilid 2 
Untuk Kimia SMA/MA Kelas XI IPA.Jakarta : Pusat Perbukuan, 






F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1) Pertemuan Pertama: (2 JP) 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Creative Problem Solving (CPS) 
Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
A. Kegiatan awal : 
1. Guru datang tepat waktu dan membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam pada siswa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa, 
3. Guru menyiapkan kondisi fisik dsn psikis siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
4. Motivasi : Guru menceritakan hal menarik yang 
berkaitan dengan materi asam basa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang dipelajari. 
6. Guru memberikan apersepsi. 
10 menit 
 
B. Kegiatan Inti : 
Melalui model CPS, siswa dibimbing untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan tahap-tahap berikut 
1. Guru mengkoordinasi untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4 orang. 
2. Guru membagikan modul pembelajaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Guru memandu jalannya diskusi dengan memberi 







4. Siswa dalam diskusi kelompok mengerjakan tugas yang 
diberikan untuk memahami konsep asam basa. 
Tahap 1 (Klarifikasi Masalah) 
Mengamati  
1. Siswa mengamati terhadap masalah yang ada pada tugas 
mengenai asam basa. 
Menanya 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati  
3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang 
diajukan. 
Tahap 2 (Pengungkapan Pendapat) 
Mengumpulkan Data 
1. Siswa mempelajari permasalahan tersebut bersama 
kelompoknya. 
2. Siswa mengkomunikasikan pendapat atau ide 
matematisnya untuk menyelesaikan masalah melalui 
diskusi kelompok. 
3. Berdasarkan informasi yang diperoleh, setiap kelompok 
mengolah pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang 
cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan 
membantu kelancaran diskusi. 
Tahap 3 (Evaluasi dan Seleksi) 
Mengasosiasi 
1. Siswa bernalar terhadap apa yang dipelajari, yaitu siswa 
menerapkan strategi yang dipilih sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
2. Siswa menyatakan ide yang dirangkumnya. 
Mengkomunikasikan 
3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
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4. Guru membimbing jalannya presentasi. 
Tahap 4 (Implementasi) 
1. Siswa secara berkelompok menerapkan solusi yang 
tepat dengan mengerjakan uji kompetensi. 
2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal latihan pada 
buku tugas siswa. 
3. Siswa dibimbing guru merangkum dan menarik 
kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memfasilitasi siwa untuk melakukan refleksi 
mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan ucapan 
salam 





2) Pertemuan Kedua: (2 JP) 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Creative Problem Solving (CPS) 
Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
A. Kegiatan awal : 
1. Guru datang tepat waktu dan membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam pada siswa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 





mengikuti proses pembelajaran. 
4. Motivasi : Guru menceritakan hal menarik yang berkaitan 





5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang dipelajari. 
6. Guru memberikan apersepsi. 
B. Kegiatan Inti : 
Melalui model CPS, siswa dibimbing untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan tahap-tahap berikut 
1. Guru mengkoordinasi untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang. 
2. Guru membagikan modul pembelajaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Guru memandu jalannya diskusi dengan memberi 
pengarahan kepada siswa agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
4. Siswa dalam diskusi kelompok mengerjakan tugas untuk 





Tahap 1 (Klarifikasi Masalah) 
Mengamati  
1. Siswa mengamati terhadap masalah pada tugas mengenai 






2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati  
3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang 
diajukan. 
Tahap 2 (Pengungkapan Pendapat) 
Mengumpulkan Data 







2. Siswa mengkomunikasikan pendapat atau ide matematisnya 
untuk menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. 
3. Berdasarkan informasi yang diperoleh, setiap kelompok 
mengolah pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang 
cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan membantu 
kelancaran diskusi. 
Tahap 3 (Evaluasi dan Seleksi) 
Mengasosiasi 
1. Siswa bernalar terhadap apa yang dipelajari, yaitu siswa 
menerapkan strategi yang dipilih sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
2. Siswa menyatakan ide yang dirangkumnya. 
Mengkomunikasikan 
3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
4. Guru membimbing jalannya presentasi. 
Tahap 4 (Implementasi) 
1. Siswa secara berkelompok menerapkan solusi yang tepat 
dengan mengerjakan uji kompetensi. 
2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal latihan pada buku 
tugas siswa. 
3. Siswa dibimbing guru merangkum dan menarik kesimpulan 
dari apa yang telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memfasilitasi siwa untuk melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan ucapan salam 






3) Pertemuan Ketiga: (2 JP) 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Creative Problem Solving (CPS) 
Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
A. Kegiatan awal : 
1. Guru datang tepat waktu dan membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam pada siswa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa, 
3. Guru menyiapkan kondisi fisik dsn psikis siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
4. Motivasi : Guru menceritakan hal menarik yang 
berkaitan dengan perhitungan pH larutan. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat dari 
materi yang dipelajari. 
6. Guru memberikan apersepsi. 
10 menit 
 
B. Kegiatan Inti : 
Melalui model CPS, siswa dibimbing untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan tahap-tahap berikut 
1. Guru mengkoordinasi untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang. 
2. Guru membagikanmodul pembelajaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Guru memandu jalannya diskusi dengan memberi 
pengarahan kepada siswa agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
4. Siswa dalam diskusi kelompok mengerjakan tugas untuk 
memahami konsep perhitungan pH larutan. 







1. Siswa mengamati masalah mengenai konsep perhitungan 
pH larutan. 
Menanya 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati  
3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang 
diajukan. 
Tahap 2 (Pengungkapan Pendapat) 
Mengumpulkan Data 
1. Siswa mempelajari permasalahan tersebut bersama 
kelompoknya. 
2. Siswa mengkomunikasikan pendapat atau ide 
matematisnya untuk menyelesaikan masalah melalui 
diskusi kelompok. 
3. Berdasarkan informasi yang diperoleh, setiap kelompok 
mengolah pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang 
cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan 
membantu kelancaran diskusi. 
Tahap 3 (Evaluasi dan Seleksi) 
Mengasosiasi 
1. Siswa bernalar terhadap apa yang dipelajari, yaitu siswa 
menerapkan strategi yang dipilih sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
2. Siswa menyatakan ide yang dirangkumnya. 
Mengkomunikasikan 
3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
4. Guru membimbing jalannya presentasi. 
Tahap 4 (Implementasi) 
1. Siswa secara berkelompok menerapkan solusi yang tepat 
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dengan mengerjakan uji kompetensi. 
2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal latihan pada 
buku tugas siswa. 
3. Siswa dibimbing guru merangkum dan menarik 
kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memfasilitasi siwa untuk melakukan refleksi 
mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan ucapan 
salam 





4) Pertemuan Keempat: (2 JP) 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Creative Problem Solving (CPS) 
Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
A. Kegiatan awal : 
1. Guru datang tepat waktu dan membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam pada siswa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa, 
3. Guru menyiapkan kondisi fisik dsn psikis siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
4. Motivasi : Guru menceritakan hal menarik yang berkaitan 





5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat dari materi 
yang dipelajari. 
6. Guru memberikan apersepsi. 
B. Kegiatan Inti : 
Melalui model CPS, siswa dibimbing untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan tahap-tahap berikut 
1. Guru mengkoordinasi untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang. 
2. Guru membagikanmodul pembelajaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Guru memandu jalannya diskusi dengan memberi 
pengarahan kepada siswa agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
4. Siswa dalam diskusi kelompok mengerjakan tugas untuk 
memahami perhitungan perhitungan pH larutan. 
Tahap 1 (Klarifikasi Masalah) 
Mengamati  
1. Siswa mengamati terhadap masalah mengenai perhitungan 
pH larutan. 
Menanya 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati. 
3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang 
diajukan. 
Tahap 2 (Pengungkapan Pendapat) 
Mengumpulkan Data 
1. Siswa mempelajari permasalahan tersebut bersama 
kelompoknya. 
2. Siswa mengkomunikasikan pendapat atau ide matematisnya 
untuk menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. 






mengolah pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang 
cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan membantu 
kelancaran diskusi. 
Tahap 3 (Evaluasi dan Seleksi) 
Mengasosiasi 
1. Siswa bernalar terhadap apa yang dipelajari, yaitu siswa 
menerapkan strategi yang dipilih sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
2. Siswa menyatakan ide yang dirangkumnya. 
Mengkomunikasikan 
3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
4. Guru membimbing jalannya presentasi. 
Tahap 4 (Implementasi) 
1. Siswa secara berkelompok menerapkan solusi yang tepat 
dengan mengerjakan uji kompetensi. 
2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal latihan pada buku 
tugas siswa. 
3. Siswa dibimbing guru merangkum dan menarik kesimpulan 
dari apa yang telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memfasilitasi siwa untuk melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan ucapan salam 









D. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1) Teknik Penilaian 
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi CPS 
- Observasi Kegiatan Diskusi 
- Penilaian Diri 
- Jurnal 
- Lembar Observasi 
- Lembar Observasi 
- Format  Penilaian 
- Catatan 
2. Pengetahuan - Tes tertulis 
- Penugasan 
- Soal Uraian 
- Tugas  
3. Keterampilan - Penilaian Portofolio 
- Penilaian Proyek 
- Format Penilaian  
- Format Penilaian 
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pH = - log H+ 
pOH = - log OH- 
LAMPIRAN D 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya. Sholawat 
serta salam selalu tercurahkan kepada nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص sehingga penulis dapat 
menyelesaikan buku tugas siswa dengan judul “Asam-Basa” 
Buku tugas ini dapat tersusun dengan baik berkat bantuan dan bimbingan dari banyak pihak. Dan 
pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Ibu Zona Octarya, M.Si selaku dosen pembimbing 
2. Ibu Ratna Dewi R., S.Pd selaku guru mata pelajaran kimia di MA Muhammadiyyah 
Pekanbaru. 
Semoga buku tugas siswa ini dapat  member  manfaat bagi penulis dan juga pembaca. 
Terimakasih. 
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A. KOMPETENSI INTI 
KI. 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
3.10 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan konsep asam dan 
basa atau pH larutan. 
 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam dan basa 
 Kekuatan asam-basa (H+, OH-, α , pH) 
 
B. INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
1. Memahami masalah: siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang 
ada, serta mengungkap data yang masih samar yang berguna dalam penyelesaian 
(diketahui dan ditanya). 
2. Merecanakan pemecahan: siswa dapat menuliskan/membuat beberapa alternatif atau 
jalan penyelesaian yang dibuat untuk menuju jawaban. 
3. Melaksanakan rencana: siswa dapat melaksanakan langkah perencanaan atau 
mensubtitusikan angka kedalam persamaan dan mencoba melakukan semua kemungkinan 
yang dapat dilakukan. 
4. Memeriksa kembali: siswa dapat mengecek kembali jawabannya dan menuliskan 









































1. Hasil Kali Ion Air 












Tetapan kesetimbangan air 
dirumuskan : 











Nilai Kw pada berbagai suhu 





10  3,0 × 10
-15
 
20  6,0 × 10
-15
 
25  1,0 × 10
-14
 
30  1,5 × 10
-14
 




2. Derajat Disosiasi (α) dan Perhitungan [H+] dan [OH-] 














 yang dihasilkan ditentukan oleh nilai derajat disosiasi (α) yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
   
                      





Kekuatan Asam dan Basa 
A. Indikator 
Mengetahui Kekuatan Asam dan Basa, dengan menentukan harga derajat disosiasi 
dan nilai pH larutan. 
B. Tujuan 
Dengan menggunakan model CPS, siswa dapat menentukan kekuatan asam dan basa, 
serta menentukan nilai pH 
1 
a. Asam Kuat 
Asam kuat adalah asam yang terionisasi secara sempurna didalam air menjadi ion H
+ 







] = Konsentrasi ion H
+
 
a   = Banyaknya ion H
+
 
Ma  = Konsentrasi larutan asam 
b. Basa Kuat 
Basa kuat adalah basa yang terionisasi sempurna di dalam air menjadi ion OH
- 
dan ion 







]  = Konsentrasi ion OH
-
 
b   = Banyaknya ion OH
-
 
Mb  = Konsentrasi larutan basa 
c. Asam Lemah 








] = Konsentrasi ion H
+ 
Ka  = Tetapan ionisasi asam 
α   = Derajat disosiasi 
Ma  = Konsentrasi larutan asam 
[H
+
] = a × Ma 
[OH
-
] = b × Mb 
[H
+
] = √       [H
+
] = α × Ma 
2 
d. Basa Lemah 








] = Konsentrasi ion OH
-
 
Kb  = Tetapan ionisasi basa 
α   = Derajat disosiasi 
Mb  = Konsentrasi larutan basa 
 
3. Konsep pH 
Semakin besar konsentrasi H
+ 
maka 
semakin besar pula sifat asamnya, dan 
juga semakin besar konsentrasi OH
-
maka semakin besar sifat basanya. pH 
suatu larutan menyatakan derajat atau 
tingkat keasaman larutan tersebut. 



















Jadi untuk menentukan pH larutan basa, 
nilai pOH harus ditentukan terlebih 
dahulu. 
Jika nilai pH < 7, maka larutan bersifat 
asam 
Jika nilai pH = 7, maka larutan bersifat 
netral 









] = √       [OH
-
] = α × Mb 
pH = -Log H
+ 
pOH = -Log OH
- 









Suatu sampel dalam 
laboratorium 
mengandung ion H+ 
sebesar 2,5× 10-7 , suhu 
sampel tersebut ialah 
25˚C . berapa 
konsentrasi ion OH-
pada sampel tersebut? 
Apakah sampel bersifat 
asam atau basa? 
Jawab : 
(1) Memahami Masalah 
Diketahui : 
Ion H+sampel = 2,5× 10-7 
Suhu sampel = 25˚C 
Ditanya : 
Berapa konsentrasi ion OH- dan apakah sampel bersifat asam atau 
basa ? 
(2) Merencanakan Pemecahan 
Nilai  Kw pada suhu 25˚C adalah 1,0 × 10
-14
. Untuk menentukan 
konsentrasi ion OH
- 






Sedangkan untuk mengetahui sifat sampel tersebut maka 
bandingkan antara konsentrasi ion H+ dengan OH- 
(3) Melaksanakan Rencana 
Kw   = [H+] [OH-] 
1,0 × 10-14  = 2,5 × 10-7[OH-] 
2,5× 10-7[OH-] = 1,0 × 10-14  
[OH-]  = 
         
        
 
[OH-]  = 4 × 10-8 
Nilai [OH-] = 4 × 10-8 ,sedangkan nilai [H+] = 2,5× 10-7. Karena 
konsentrasi ion H+ lebih besar daripada konsentrasi ion OH-maka 
sampel tersebut bersifat asam. 
(4) Memeriksa Kembali 
Kw  = [H+] [OH-] 
Kw  = 2,5× 10-7.  4 × 10-8 
Kw  =10 × 10-15 
Kw  = 1,0 × 10-14 (Benar) 





Dalam suatu sampel darah 
pada suhu 30℃ 
terkandung ion OH-
sebesar 3,3× 10-7. 
Bagaimana dengan 
kandungan ion H+ pada 
sampel tersebut? Apakah 
larutan bersifat asam atau 











larutan HCOOH 0,2M 
yang mengandung ion 
H+ sebesar 0,04M, 
tentukan derajat 
disosiasi larutan 
tersebut dan nilai Ka ! 
Jawab : 
(1) Memahami Masalah 
Diketahui : 
MHCOOH = 0,2M 
Ion H+  = 0,04M 
Ditanya : 
Harga derajat disosiasi dan nilai Ka HCOOH 
(2) Merencanakan Pemecahan 
Untuk menentukan derajat disosiasi digunakan persamaan : 
α   = 
                     




      
 
Untuk menentukan nilai Ka digunakan persamaan : 
[H+] = √        
(3) Melaksanakan Rencana 
α  =
[  ]
      
  [H+]  = √        
α = 
     
    
   [0,04] = √         
α = 0,2   [0,04]2 =         
    0,0016 = Ka . 0,2 
    Ka =
      
   
 
    Ka  = 8 × 10-3 
(4) Memeriksa Kembali 
[H+] = α × Ma  [H+]  = √        
[H+] = 0,2 × 0,2  [H+] = √                
[H+] = 0,04   [H+] = √        
    [H+] = 4×10-6 








Berapa konsentrasi ion H+ 
dalam larutan CH3COOH 
0,01M dalam air jika harga 
Ka = 1,75 × 10-5, dan 
tentukan harga derajat 









Dalam praktikum asam 
basa, Rini melarutkan 4 
gram NaOH dalam air 
sehingga volume 
larutan menjadi 500 
mL. Kemudian Rini 
melakukan pengukuran 
pH terhadap larutan 
tersebut, berapakah 
nilai pH yang diperoleh 
Rini ? (MrNaOH=40) 
Jawab : 
(1) Memahami Masalah 
Diketahui : 
Massa NaOH = 4 gram 
Volume larutan = 500 mL 
Mr NaOH  = 40 
Ditanya : 
Nilai pH dari larutan tersebut 
(2) Merencanakan Pemecahan 
Untuk menentukan pH larutan digunakan persamaan : 
pOH = - Log [OH-] 
[OH-] = b × Mb 




    
  
 




    
   
 
Mb  =       
Mb  = 0,2M 
NaOH → Na+  +  OH- 
b = 1 
[OH-] = 1 × Mb 
  = 1 × 0,2M 
  = 0,2M 
(3) Melaksanakan Rencana 
pOH = -log [OH-] 
  =-log 2×10-1 
  = 1 – log 2atau 0,7 
pH  = 14 – pOH 
  =14 – ( 1 – log 2) 
  = 14 – 1 + log 2 
  =13 + log 2 
  = 13 + 0,3 
  =13,3 
(4) Memeriksa Kembali 
pH + pOH = 14 
13,3 + 0,7 = 14 






Devi melarutkan 17,1 
gram Ba(OH)2 dalam air 
sehingga larutan menjadi 
250mL, kemudian Devi 
melakukan pengukuran 
pH terhadap larutan 
tersebut, berapakah nilai 
pH yang diperoleh Devi ? 









Indah melarutkan 7 
gram NH4OH (Mr 
NH4OH = 35) dalam 
air hingga volume 
larutan menjadi 500 
mL, berapa pH 
larutan tersebut jika 
nilai Kb = 1,0×10-5. 
 
Jawab : 
(1) Memahami Masalah 
Diketahui : 
Massa NH4OH = 7 gram 
Volume larutan = 500 mL 
Mr NH4OH = 35 
Kb NH4OH  = 1,0 × 10-5 
Ditanya : 
Berapa pH larutan amoniak (NH4OH) tersebut. 
(2) Merencanakan Pemecahan 
Untuk mengetahui nilai pH larutan tersebut, perlu ditentukan terlebih 
dahulu konsentrasi ion OH , dan untuk menentukan konsentrasi ion 
OH-maka dicari terlebih dahulu konsentrasi larutan atau molaritasnya 
; 




    
  
 




    
   
 
Mb  =       
Mb  = 0,4M 
Kemudian tentukan konsentrasi [OH-] dari larutan tersebut. 
NH4OH↔ NH4+ + OH- 
[OH-]  = √       
[OH-] = √               
[OH-] = √       
= 2×10-3M 
(3) Melaksanakan Rencana 
pOH = -log [OH-] 
  =-log 2×10-3 
  = 3 – log 2atau 2,7 
pH  = 14 – pOH 
  =14 – ( 3 – log 2) 
  = 14 – 3 + log 2 
  =11 + log 2 
  = 11 + 0,3 
  =11,3 
(4) Memeriksa Kembali 
pH + pOH = 14 
11,3 + 2,7 = 14 






Sinta akan mengukur pH 
suatu sampel berupa 
HCOOH menggunakan pH 
meter, adapun Ka dari 
sampel tersebut ialah 
1,8×10-4. Coba lakukan 
perhitungan pH sampel 










KISI-KISI SOAL UJI COBA 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas / Semester : XI / 2 
Alokasi Waktu  : 80 Menit 
Materi Pokok  : Asam Basa 
Aspek Penilaian  : Kemampuan Pemecahan Masalah 
 






konsep asam basa 
dan/atau pH larutan 
Siswa dapat menghitung kemolaran atau 
konsentrasi suatu larutan 
1 Uraian 
2 
Siswa dapat menentukan nilai derajat ionisasi 
dan memahami pengertian derajat ionisasi 
3 Uraian 
Siswa dapat menentukan sifat asam-basa 
berdasarkan ion H
+












SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama, no absen, dan kelas pada lembar jawaban. 
3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab. 
4. Dahulukan soal-soal yang kamu anggap mudah. 
5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerja sama dengan siapapun. 
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar ! 
1. Dalam suatu praktikum, Rini ingin membuat larutan NaOH (Ar Na= 23, 
O= 16, H= 1) volume air yang tersedia ialah 500 mL, bagaimanakah 
caranya agar Rini dapat memperoleh larutan NaOH dengan konsentrasi 2 
Molar ? 
 
2. Della melarutkan sebanyak 18 gram glukosa (C6H12O6) dengan Mr=180 
dalam air sehingga volumenya menjadi 200 mL. Berapa konsentrasi yang 
diperoleh Della dari larutan yang buat ? 
 
3. Kekuatan asam dan basa dapat dilihat dari derajat ionisasinya (α). Jika 
dalam suatu percobaan tersedia larutan CH3COOH 0,1M yang 
mengandung 0,01 ion H
+
, bagaimana cara untuk menentukan harga Ka dan 
derajat ionisasi larutan tersebut? Dan apakah yang dimaksud dengan 
derajat ionisasi? Jelaskan! 
 
4. Dalam suatu sampel darah pada suhu 30℃ terkandung ion H+ sebesar 
4,6×10
-8
M. Bagaimana dengan kandungan ion [OH
-
] pada sampel 
tersebut? Dan apakah sampel tersebut bersifat asam, basa, atau netral? 
Jelaskan! 
 
5. Limbah pabrik yang dibuang ke sungai dapat membuat perubahan pH pada 
air sungai. Dalam sebuah sungai yang tecemar diambil sampel air dan 




mol/L. Jika dilihat dari pH-nya apakah air sungai tersebut bersifat asam 
atau basa? Jelaskan! 
 
6. Dalam suatu praktikum asam-basa, Lina melakukan pengukuran pH 
terhadap larutan NaOH 0,5M menggunakan indikator universal, dan 
diperoleh nilai pH sampel tersebut ialah 13. Berapa nilai pH yang 
diperoleh Lina jika melakukan perhitungan secara manual? 
 
7. Intan melakukan pengukuran pH terhadap larutan asam sulfat (H2SO4) 
0,02M menggunakan pH meter, dan diperoleh nilai pH larutan tersebut 
ialah 1,36. Bagaimana jika dilakukan perhitungan secara manual? Berapa 
nilai pH yang diperoleh? 
 
8. Ririn melarutkan 17,1 gram Ba(OH)2 dalam air sehingga volume larutan 
menjadi 250 mL (Ar Ba=137 O=16 H=1), kemudian Ririn melakukan 
pengukuran pH terhadap larutan tersebut, berapakah nilai pH yang 
diperoleh Ririn? Apakakah larutan tersebut bersifat asam atau basa? 
 
9. Suatu sampel berupa HCOOH akan diukur pH nya menggunakan pH 
meter, adapun Ka dari sampel tersebut ialah 1,8×10
-4
. Coba lakukan 
perhitungan pH sampel tersebut secara manual ! 
 
10. Sebanyak 7 gram NH4OH (Mr NH4OH = 35) dilarutkan dalam air hingga 





KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES UJI 
COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Materi Pokok  : Asam Basa 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Jumlah Soal  : 10 Butir soal uraian 
 
No Kunci Jawaban Indikator Skor 
1. Diketahui : 
Volume air = 500 mL 
Molaritas = 2 M 
Ar Na = 23, O = 16, H = 1 
 
Ditanyakan : 











    
  
. Untuk itu 
tentukan jumlah Mr terlebih dahulu, selanjutnya 
masukkan nilai yang diketahui kedalam rumus molaritas. 
Mr NaOH = Ar Na + Ar O + Ar H 
                 = 23+ 16 + 1 
                 = 40 
























    
   
 
2 = 
         
      
 
gr = 
      
    
 
gr = 40 











    
  
 




    
   
 
M = 
      
      
 
M = 2 (Benar) 






dibutuhkan NaOH sebesar 40gram yang akan dilarutkan 
dalam air sebanyak 500 mL. 
 
2 Diketahui : 
Glukosa (C6H12O6) = 18 gram dengan Mr=180 
Volume larutan = 200 mL 
 
Ditanyakan : 





























   
 
    
   
. 
M = 0,1 × 5 















   
 
    
   
. 
1000 gr = 1800 
gr = 18 (Benar) 





3 Diketahui  : 
CH3COOH 0,1M mengandung 0,01M ion H
+ 
Ma = 0,1M 
     = 0,01M  
         = 1 × 10
-2
 
Ditanyakan  : 
Berapa harga Ka dan derajat ionisasi (α) larutan tersebut? 






Untuk menentukan harga Ka maka dapat ditentukan 
menggunakan persamaan : 
       √       
 





 α   
                             




      √       
           √            
 (      )          
   
                 
   
    = 
       
      
 
   =     
   .  
Jadi nilai    ialah     
   
 
    
                             
                      
 
 α   
      
   
 






Jadi harga derajat ionisasi (α) larutan tersebut ialah 0,1. 
Adapun derajat ionisasi ialah perbandingan antara jumlah 






4 Diketahui : 





Berapa konsentrasi ion [OH
-
] dalam sampel tersebut? 







Untuk mengetahui sifat asam atau basa dari sampel 
tersebut, perlu diketahui mana yang lebih besar 
konsentrasi antara ion [H
+
] dengan ion [OH
-
]. Untuk 
menentukan konsentrasi ion [OH
-















     












        
         
        
  
                  
 
 
Jadi konsentrasi kandungan ion [OH
-




Karena konsentrasi ion [OH
-
] lebih besar daripada 
konsentrasi ion [H
+





5. Diketahui : 
Konsentrasi ion [H
+
] dalam sungai tercemar ialah 
         mol/L 
 [H
+
] =          mol/L 
 
Ditanya : 
Berapa harga pH sampel tersebut? Apakah sampel bersifat 







Untuk mengetahui sifat asam atau basa dari sampel air 
sungai tersebut, maka dilakukan perhitungan terhadap 
nilai pH. Jika pH < 7  maka sampel bersifat asam, dan jika 
pH > 7 maka bersifat basa. Untuk menentukan nilai pH 
dapat digunakan persamaan : 








pH = - log [H
+
] 
pH =              
pH = - (-4,49) 
pH = 4,49 






Jadi pH sampel tersebut ialah 4,49, karena harga pH lebih 





6 Diketahui : 
Larutan NaOH dengan konsentrasi 0,5M 
Mb = 0,5M 
 
Ditanyakan : 






 Merencanakan 3 
 113 
NaOH merupakan basa kuat, untuk mengetahui nilai pH 













] = b× Mb 
[OH
-
] = 1× 0,5M 
[OH
-
] = 0,5M 
            = 5×10
-1
M 









pH = 14 – pOH 
= 14 – (1-log 5) 
= 14 – 1 + log 5 
= 13 + log 5 







pH + pOH  = 14 
13,7 + 0,30  = 14 












Larutan H2SO4 dengan konsentrasi 0,02M 
Ma = 0,02M 
 
Ditanyakan : 







H2SO4 merupakan asam kuat, untuk mengetahui nilai pH 













]  = a × Ma 
[H
+
] = 2× 0,02M 
[H
+
] = 0,04M 














= 2 – log 4 











8 Diketahui : 
Massa Ba(OH)2 = 17,1 gram 
Volume larutan = 250 mL 
Mr Ba(OH)2  = 171 
 
Ditanya : 







Untuk mengetahui pH larutan tersebut, maka konsentrasi 









    
   
 
    
   
 
      = 0,1 × 4 
      = 0,4 M 
Mb = 0,4M 
Kemudian tentukan konsentrasi [OH
-




 + 2 OH
- 




]  = b× Mb 
[OH
-
] = 2× 0,4M 
[OH
-
] = 0,8M 
            = 8×10
-1
M 











pH = 14 – pOH 
= 14 – (1-log 8) 
 = 14 – 1 + log 8 
 = 13 + log 8 





 = 13,9 
 
 
pH + pOH  = 14 
13,9 + 0,1  = 14 
Jadi pH larutan Ba(OH)2 ialah 13,9 dan larutan ini 





9 Diketahui : 
Asam formiat (HCOOH) dengan konsentrasi 0,02M 













Asam formiat (HCOOH) merupakan asam lemah, maka 






untuk menentukan konsentrasi ion H
+
 nya digunakan 
persamaan : 
   √      
    √               
    √          
 H
+







pH = - log H
+
 
 = - log 1,34 × 10
-3
 
 = 3 – log 1,34 
 = 3 – 0,13 











10. Diketahui : 
Massa NH4OH = 7 gram 
Volume larutan = 500 mL 
Mr NH4OH  = 35 












Untuk mengetahui nilai pH larutan tersebut, perlu 
ditentukan terlebih dahulu konsentrasi ion OH
-
 , dan untuk 
menentukan konsentrasi ion OH
-
 maka dicari terlebih 












    
   
 
      = 0,2 × 2 
      = 0,4 M 
Mb = 0,4M 
Kemudian tentukan konsentrasi [OH
-









]  = √       
[OH
-
] = √                 
[OH
-
] = √       
            = 2×10
-3
M 
pOH = -log [OH
-
] 
 = -log 2×10
-3 
 








pH = 14 – pOH 
 = 14 – (3 - log 2) 
 = 14 – 3 + log 2 
 = 11 + log 2 
 = 13 + 0,3 






pH + pOH  = 14 
11,3 + 2,7  = 14 





SKOR TOTAL 90 
 
Nilai = 
             












PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Aspek yang 
dinilai 
Reaksi terhadap soal Skor 
Memahami 
Masalah 
Tidak ada jawaban sama sekali 
 
0 
Salah menginterpretasikan sebagian soal 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal dengan kurang tepat) 
 
1 
Memahami masalah soal selengkapnya. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 






Tidak ada urutan langkah penyelesaian sama sekali. 
 
0 




Strategi/langkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang 
benar tetapi tidak lengkap atau jawaban salah. 
 
2 






Tidak ada penyelesaian sama sekali. 
 
0 
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas/salah. 
 
1 










Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan 
pengecekan terhadap proses juga hasil jawaban. 
 
0 
Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan 








SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama, no absen, dan kelas pada lembar jawaban. 
3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab. 
4. Dahulukan soal-soal yang kamu anggap mudah. 
5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerja sama dengan siapapun. 
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar ! 
1. Dalam suatu praktikum, Rini ingin membuat larutan NaOH (Ar Na= 23, 
O= 16, H= 1) volume air yang tersedia ialah 500 mL, bagaimanakah 
caranya agar Rini dapat memperoleh larutan NaOH dengan konsentrasi 2 
Molar ? 
 
2. Della melarutkan sebanyak 18 gram glukosa (C6H12O6) dengan Mr=180 
dalam air sehingga volumenya menjadi 200 mL. Berapa konsentrasi yang 
diperoleh Della dari larutan yang buat ? 
 
3. Kekuatan asam dan basa dapat dilihat dari derajat ionisasinya (α). Jika 
dalam suatu percobaan tersedia larutan CH3COOH 0,1M yang 
mengandung 0,01 ion H
+
, bagaimana cara untuk menentukan harga Ka dan 
derajat ionisasi larutan tersebut? Dan apakah yang dimaksud dengan 
derajat ionisasi? Jelaskan! 
 
4. Dalam suatu sampel darah pada suhu 30℃ terkandung ion H+ sebesar 
4,6×10
-8
M. Bagaimana dengan kandungan ion [OH
-
] pada sampel 
tersebut? Dan apakah sampel tersebut bersifat asam, basa, atau netral? 
Jelaskan! 
 
5. Limbah pabrik yang dibuang ke sungai dapat membuat perubahan pH pada 
air sungai. Dalam sebuah sungai yang tecemar diambil sampel air dan 





mol/L. Jika dilihat dari pH-nya apakah air sungai tersebut bersifat asam 
atau basa? Jelaskan! 
 
6. Dalam suatu praktikum asam-basa, Lina melakukan pengukuran pH 
terhadap larutan NaOH 0,5M menggunakan indikator universal, dan 
diperoleh nilai pH sampel tersebut ialah 13. Berapa nilai pH yang 
diperoleh Lina jika melakukan perhitungan secara manual? 
 
7. Intan melakukan pengukuran pH terhadap larutan asam sulfat (H2SO4) 
0,02M menggunakan pH meter, dan diperoleh nilai pH larutan tersebut 
ialah 1,36. Bagaimana jika dilakukan perhitungan secara manual? Berapa 
nilai pH yang diperoleh? 
 
8. Ririn melarutkan 17,1 gram Ba(OH)2 dalam air sehingga volume larutan 
menjadi 250 mL (Ar Ba=137 O=16 H=1), kemudian Ririn melakukan 
pengukuran pH terhadap larutan tersebut, berapakah nilai pH yang 
diperoleh Ririn? Apakakah larutan tersebut bersifat asam atau basa? 
 
9. Suatu sampel berupa HCOOH akan diukur pH nya menggunakan pH 
meter, adapun Ka dari sampel tersebut ialah 1,8×10
-4
. Coba lakukan 
perhitungan pH sampel tersebut secara manual ! 
 
10. Sebanyak 7 gram NH4OH (Mr NH4OH = 35) dilarutkan dalam air hingga 







1. OLAH DATA MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5 
VALIDITAS EMPIRIS BUTIR SOAL 
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 
Jumlah Subyek : 10 
Jumlah Butir Soal : 10 





Nomor Butir Baru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nomor Butir Asli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nama Skor Ideal 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1 1 Muhammad Alkausar 4 3 4 4 2 4 5 5 4 5 
2 2 Muhammad Rafi 5 7 7 7 0 4 7 6 4 6 
3 3 Nyimas Tri Rahayu 6 7 5 6 1 6 7 6 5 7 
4 4 Najibah Aisy 6 8 6 5 2 7 5 7 3 7 
5 5 Rofiqa Hanifa Dwi 4 6 4 5 0 6 5 4 3 4 
6 6 Rio Apriyanto 6 8 6 7 1 7 6 5 2 6 
7 7 Said Muhammad H 4 3 3 4 0 5 2 3 4 3 
8 8 Syarifah Salsabila R. 5 7 6 6 0 4 7 6 4 6 
LAMPIRAN I 
 125 
9 9 Utama Febri Y. 7 7 7 7 1 7 6 7 4 7 
10 10 Vivi Ersaresty 7 8 6 7 2 7 8 7 4 7 
Rekapitulasi Validitas Butir Soal dengan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 
Nomor Butir Baru Nomor Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,924 Sangat Signifikan 
2 2 0,881 Sangat Signifikan 
3 3 0,861 Sangat Signifikan 
4 4 0,829 Sangat Signifikan 
5 5 0,424 - 
6 6 0,524 - 
7 7 0,827 Sangat Signifikan 
8 8 0,919 Sangat Signifikan 
9 9 0,034 - 




(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES 4.0.5) 
Rata-rata  : 50,50 
Simpang Baku : 10,04 
Korelasi XY  : 0,89 











1 1 Muhammad Alkausar  19 21 40 
2 2 Muhammad Rafi 23 30 53 
3 3 Nyimas Tri Rahayu 24 32 56 
4 4 Najibah Aisy 22 34 56 
5 5 Rofiqa Hanifa Dwi 16 25 41 
6 6 Rio Apriyanto 21 33 54 
7 7 Said Muhammad H. 13 18 31 
8 8 Syarifah Salsabila R. 22 29 51 
9 9 Utama Febri Y 25 35 60 






TINGKAT KESUKARAN SOAL 
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES 4.0.5) 
Jumlah Subyek : 10 









1 1 59,26 Sedang 
2 2 62,96 Sedang 
3 3 53,70 Sedang 
4 4 61,11 Sedang 
5 5 11,11 Sangat Sukar 
6 6 64,81 Sedang 
7 7 61,11 Sedang 
8 8 59,26 Sedang 
9 9 44,44 Sedang 




DAYA PEMBEDA SOAL 
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES 4.0.5) 
 





Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 10 Vivi Ersaresty 63 7 8 6 7 2 7 8 7 4 7 
2 9 Utama Febri Y 60 7 7 7 7 1 7 6 7 4 7 
3 3 Nyimas Tri Rahayu 56 6 7 5 6 1 6 7 6 5 7 
Rata-rata Skor  6,67 7,33 6,00 6,67 1,33 6,67 7,00 6,67 4,33 7,00 
Simpang Baku  0,58 0,58 1,00 0,58 0,58 0,58 1,00 0,58 0,58 0,00 
 





Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 Rofiqa Hanifa Dwi 40 4 6 4 5 0 6 5 4 3 4 
2 1 Muhammad Al-Kausar 41 4 3 4 4 2 4 5 5 4 5 
3 7 Said Muhammad H. 31 4 3 3 4 0 5 2 3 4 3 
Rata-rata Skor  4,00 4,00 3,67 4,33 0,67 5,00 4,00 4,00 3,67 4,00 




C. Rekapitulasi Daya Pembeda 
Jumlah Subyek : 10         Un : Unggul 
Klp atas/bawah (n) : 3         As : Asor 
Butir Soal  : 10         SB : Simpang Baku 






Beda SB Un SB As SB Gab t DP (%) 
1 1 6,60 4,00 2,67 0,58 0,00 0,33 8,00 29,63 
2 2 7,33 4,00 3,33 0,58 1,73 1,05 3,16 37,04 
3 3 6,00 3,67 2,33 1,00 0,58 0,67 3,50 25,93 
4 4 6,67 4,33 2,33 0,58 0,58 0,47 4,95 25,93 
5 5 1,33 0,67 0,67 0,58 1,15 0,75 0,89 7,41 
6 6 6,67 5,00 1,67 0,58 1,00 0,67 2,50 18,52 
7 7 7,00 4,00 3,00 1,00 1,73 1,15 2,60 33,33 
8 8 6,67 4,00 2,67 0,58 1,00 0,67 4,00 29,63 
9 9 4,33 3,67 0,67 0,58 0,58 0,47 1,41 7,41 
10 10 7,00 4,00 3,00 1,00 1,00 0,58 5,20 33,33 
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OLAH DATA MENGGUNAKAN PERHITUNGAN MANUAL 
 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL UJI CIBA 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
UC1 4 3 4 4 2 4 5 5 4 5 40 1.600 
UC2 5 7 7 7 0 4 7 6 4 6 53 2.809 
UC3 6 7 5 5 1 6 7 6 5 7 56 3.136 
UC4 6 8 6 5 2 7 5 7 3 7 56 3.136 
UC5 4 6 4 6 0 6 5 4 3 4 41 1.681 
UC6 6 8 6 7 1 7 6 5 2 6 54 2.916 
UC7 4 3 3 4 0 5 2 3 4 3 31 961 
UC8 5 7 6 6 0 4 7 6 4 6 51 2.601 
UC9 7 7 7 7 1 7 6 7 4 7 60 3.600 

















ƩXY 2.825 3.383 2.832 3.021 488 2.944 3.055 2.940 1.871 3.050 
(ƩX)
2 




 rxy 0,927 0,884 0,864 0,831 0,425 0,544 0,829 0,912 0,033 0,961 
rtabel 0,632 

































5,4 6,4 5,4 5,8 0,9 5,7 5,8 5,6 3,7 5,8 
TK 0,60 0,71 0,60 0,64 0,10 0,63 0,64 0,61 0,41 0,64 
Krit
eria 
Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
DAYA 
PEMBEDA 
DP 0,29 0,37 0,25 0,25 0,07 0,18 0,33 0,29 0,07 0,33 
Krit
eria 
Cukup Baik Cukup Cukup Sgt 
Jelek 
Jelek Baik Cukup Sgt 
Jelek 
Baik 
Keputusan Digunakan Tidak 
Digunakan 










SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama, no absen, dan kelas pada lembar jawaban. 
3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab. 
4. Dahulukan soal-soal yang kamu anggap mudah. 
5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerja sama dengan siapapun. 
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar ! 
1. Kekuatan asam dan basa dapat dilihat dari derajat ionisasinya (α). Jika 
dalam suatu percobaan tersedia larutan CH3COOH 0,1M yang 
mengandung 0,01 ion H
+
, bagaimana cara untuk menentukan harga Ka dan 
derajat ionisasi larutan tersebut? Dan apakah yang dimaksud dengan 
derajat ionisasi? Jelaskan! 
 
2. Dalam suatu sampel darah pada suhu 30℃ terkandung ion H+ sebesar 
4,6×10
-8
M. Bagaimana dengan kandungan ion [OH
-
] pada sampel 
tersebut? Dan apakah sampel tersebut bersifat asam, basa, atau netral? 
Jelaskan! 
 
3. Intan melakukan pengukuran pH terhadap larutan asam sulfat (H2SO4) 
0,02M menggunakan pH meter, dan diperoleh nilai pH larutan tersebut 
ialah 1,36. Bagaimana jika dilakukan perhitungan secara manual? Berapa 
nilai pH yang diperoleh? 
 
4. Ririn melarutkan 17,1 gram Ba(OH)2 dalam air sehingga volume larutan 
menjadi 250 mL (Ar Ba=137 O=16 H=1), kemudian Ririn melakukan 
pengukuran pH terhadap larutan tersebut, berapakah nilai pH yang 
diperoleh Ririn? Apakakah larutan tersebut bersifat asam atau basa? 
 
5. Sebanyak 7 gram NH4OH (Mr NH4OH = 35) dilarutkan dalam air hingga 






Materi Pokok  : Asam Basa 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 80 Menit KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN 
PENSKORANTES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Jumlah Soal  : 10 Butir soal uraian 
 
No Kunci Jawaban Indikator Skor 
1. Diketahui  : 
CH3COOH 0,1M mengandung 0,01M ion H
+ 
Ma = 0,1M 
     = 0,01M  
         = 1 × 10
-2
 
Ditanyakan  : 
Berapa harga Ka dan derajat ionisasi (α) larutan tersebut? 






Untuk menentukan harga Ka makadapat ditentukan 
menggunakan persamaan : 
      √       
 
Kemudian mencari harga derajat ionisasi (α) : 
α  
                           







      √       
          √           
(      )          
   
                
   
  = 
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Jadi nilai    ialah     
   
 
   
                           
                     
 
α  
      
   
 











Adapun derajat ionisasi ialah perbandingan antara jumlah 
molekul zat yang terionisasi dengan jumlah molekul zat 
mula-mula. 
 
2. Diketahui : 





Berapa konsentrasi ion [OH
-
] dalam sampel tersebut? 







Untuk mengetahui sifat asam atau basa dari sampel 
tersebut, perlu diketahui mana yang lebih besar 
konsentrasi antara ion [H
+
] dengan ion [OH
-
]. Untuk 
menentukan konsentrasi ion [OH
-















     








       
         
        
  






Jadi konsentrasi kandungan ion [OH
-




Karena konsentrasi ion [OH
-
] lebih besar daripada 
konsentrasi ion [H
+











Larutan H2SO4 dengan konsentrasi 0,02M 
Ma = 0,02M 
 
Ditanyakan : 







H2SO4 merupakan asam kuat, untuk mengetahui nilai pH 

















]  = a × Ma 
[H
+
] = 2× 0,02M 
[H
+
] = 0,04M 










= 2 – log 4 











4. Diketahui : 
Massa Ba(OH)2 = 17,1 gram 
Volume larutan = 250 mL 
Mr Ba(OH)2  = 171 
 
Ditanya : 







Untuk mengetahui pH larutan tersebut, maka konsentrasi 









    
   
 
    
   
 
      = 0,1 × 4 
      = 0,4 M 
Mb = 0,4M 
Kemudian tentukan konsentrasi [OH
-




 + 2 OH
- 




]  = b× Mb 
[OH
-
] = 2× 0,4M 
[OH
-
] = 0,8M 
            = 8×10
-1
M 









= 1 – log 8         = 0,1 
 
 
pH = 14 – pOH 
= 14 – (1-log 8) 
 = 14 – 1 + log 8 
 = 13 + log 8 
 = 13 + 0,9 






pH + pOH  = 14 
13,9 + 0,1  = 14 
Jadi pH larutan Ba(OH)2 ialah 13,9 dan larutan ini 





5. Diketahui : 
Massa NH4OH = 7 gram 
Volume larutan = 500 mL 
Mr NH4OH  = 35 











Untuk mengetahui nilai pH larutan tersebut, perlu 
ditentukan terlebih dahulu konsentrasi ion OH
-
 , dan untuk 
menentukan konsentrasi ion OH
-
 maka dicari terlebih 












    
   
 
      = 0,2 × 2 
      = 0,4 M 
Mb = 0,4M 
Kemudian tentukan konsentrasi [OH
-









]  = √       
[OH
-
] = √               
[OH
-
] = √       









pOH = -log [OH
-
] 
 = -log 2×10
-3 
 
= 3 – log 2 = 2,7 
 
 
pH = 14 – pOH 
 = 14 – (3 - log 2) 
 = 14 – 3 + log 2 
 = 11 + log 2 
 = 13 + 0,3 






pH + pOH  = 14 
11,3 + 2,7  = 14 





SKOR TOTAL 54 
 
Nilai = 
              
   
 
 140 
REKAPITULASI SKOR HASIL TES ESSAY  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 
No Nama Siswa Skor Siswa Tiap Soal Skor Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Annisa Miftahul J. 5 5 5 5 5 5 29 53,70 
2 Apri Daniel Padilla 6 6 6 6 6 5 35 64,81 
3 Bunga Wulandari 5 5 4 5 4 4 27 50,00 
4 Ela Zasmira 6 6 4 4 7 4 31 57,41 
5 Fadila Oktavia 9 8 7 9 9 8 50 92,59 
6 Fitri Amelia 4 4 4 4 4 4 24 44,44 
7 Harief Setiawan 6 5 5 4 4 4 28 51,84 
8 Ibnu Majah 6 6 6 6 5 5 34 62,96 
9 Ikrar Satya F. 6 4 4 4 4 4 26 48,15 
10 Khalid Aryo H. 4 3 3 2 2 2 16 29,63 
11 M. Jazzaka A. 6 6 6 4 5 6 33 61,11 
12 M. Kevin Rinalda 3 3 3 3 3 3 18 33,33 
13 M. Rega Syahdani 9 8 8 7 9 9 50 92,59 
14 Mulkan Azim G. 6 6 6 4 6 4 32 59,26 
15 Oktavian Hasis 5 3 4 4 4 5 25 46,29 
16 Rangga Soekarno 7 7 6 7 8 6 41 75,92 
17 Reysa Suryati 8 7 6 7 7 7 42 77,78 
18 Tegar Putra P.R 7 6 6 6 7 7 45 72,22 
19 Ulil Amri 9 7 7 9 8 9 49 90,74 
20 Wulan Fitriani 6 5 6 6 6 5 34 62,96 
21 Yanto 2 2 2 2 2 0 10 18,52 






KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMECAHAN 
MASALAH 
 
Sekolah  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Asam Basa 
No. Indikator Aspek Nomor 
Butir 
1. Kemampuan memahami 
masalah 
 Mengidentifikasi apa yang diketahui 
dari soal 










 Mengidentifikasi konsep dari soal 





 Mensubstitusikan nilai yang diketahui 
dalam rumus 





4.  Kemampuan memeriksa 
kembali 
 Menuliskan hasil akhir dari 
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMECAHAN MASALAH 
 
Sekolah  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Asam Basa 
Kelompok  : 
 
Petunjuk: 
Berikan tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil observasi 
yang dilakukan. 
Keterangan : 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No Aktivitas Siswa 
Nilai 
Deskripsi 
1 2 3 4 





     
2. Siswa menuliskan apa 
yang ditanyakan dari 
masalah/soal. 
 
     





     
4. Siswa menuliskan 





     
5. Siswa 
mensubstitusikan nilai 




yang diketahui dalam 
rumus. 
 
6. Siswa menghitung 
penyelesaian masalah. 
 
     
7. Siswa menuliskan 
kembali hasil akhir 
yang diperoleh. 
 












VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN LEMBAR 
OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 
PADA MATERI ASAM BASA 
 
Nama Validator  :  
Keahlian  :  
Judul Skripsi  : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada 
Materi Asam Basa Melalui Model Creative Problem 
Solving 
Penyusun  : Rizky Dewi Maharani  
Pembimbing  : Zona Octarya, M.Si 
Instansi  : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia 
Universitas Islam Negeri Sultan Syartif Kasim Riau  
Dengan hormat,  
        Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memvalidasi 
lembar observasi. Lembar observasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu mengenai lembar observasi yang akan saya gunakan dalam penelitian. 
Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas 
ketersedian Bapak/Ibu mengisi lembar observasi ini saya mengucapkan 
terimakasih. 
Catatan :  



















Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*.  
a. Layak digunakan  
b. Layak digunakan dengan perbaikan  












*Lingkari pilihan jawaban  
Pekanbaru, 
Februari 2020  
               
Validator,  
 
          
                                            (...................................) 
 








REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
BERDASARKAN HASIL OBSERVASI 









1 Annisa Miftahul J. 3 2 2 2 9 56,25% 
2 Apri Daniel Padilla 3 2 2 2 9 56,25% 
3 Bunga Wulandari 3 2 2 2 9 56,25% 
4 Ela Zasmira 4 1 4 1 10 62,50% 
5 Fadila Oktavia 4 3 4 3 14 87,50% 
6 Fitri Amelia 4 3 3 1 11 68,75% 
7 Harief Setiawan 4 1 4 1 10 62,50% 
8 Ibnu Majah 4 1 4 1 10 62,50% 
9 Ikrar Satya F. 4 3 4 3 14 87,50% 
10 Khalid Aryo H. 3 2 2 2 9 56,25% 
11 M. Jazzaka A. 4 1 4 1 10 62,50% 
12 M. Kevin Rinalda 4 3 3 1 11 68,75% 
13 M. Rega Syahdani 4 3 4 3 14 87,50% 
14 Mulkan Azim G. 4 1 4 1 10 62,50% 
15 Oktavian Hasis 3 2 2 2 9 56,25% 
16 Rangga Soekarno 4 1 4 1 10 62,50% 
17 Reysa Suryanti 4 3 3 1 11 68,75% 
18 Tegar Putra P.R. 4 3 3 1 11 68,75% 
19 Ulil Amri 4 3 4 3 14 87,50% 
20 Wulan Fitriani 4 3 4 3 14 87,50% 
21 Yanto 4 3 3 1 11 68,75% 
Skor Total 79 43 69 37  






KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
 
Soal  Indikator Pertanyaan No 
Ririn melarutkan 17,1 
gram Ba(OH)2 dalam 
air sehingga volume 
larutan menjadi 250 
mL (Ar Ba=137 O=16 


















Setelah membaca dan memahami soal, 














Apakah yang pertama kali terlintas 
dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah 




Apakah anda menuliskan persamaan-








Setelah menuliskan persamaan, apa 
yang anda lakukan selanjutnya? 
 
8 






Apakah anda melakukan evaluasi 
setelah selesai mengerjakan soal? 
10 
Apakah anda memeriksa kembali 
satuannya sudah tepat atau belum? 
 
11 
Apakah anda selalu menyertakan satuan 








KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS XI  
PADA MATERI ASAM BASA 
 
1. Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
2. Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
3. Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
4. Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda lakukan 
selanjutnya? 
5. Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
6. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
7. Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
8. Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal? 
9. Setelah menuliskan persamaan (rumus), apa yang anda lakukan 
selanjutnya? 
10. Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
11. Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan soal 
tersebut? 
12. Apakah anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau belum? 





HASIL WAWANCARA SISWA KATEGORI  
“BAIK SEKALI” 
P : Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
S1 : Ya, saya paham buk 
P : Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
S1 : Pada soal tersebut si Ririn membua suatu laruan, kemudian dari 
larutan tersebut Ririn ingin mengeahui pH nya, jadi Ririn akan 
melakukan pengukuran pH 
P : Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
S1 : Konsep stoikiometri dan asam basa buk. 
P :Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda 
lakukan selanjutnya? 
S1 : Mencari rumus untuk menyelesaikan soalnya, yaiu pertama 
rumus stoikiomeri dulu, habis itu masukan konsep mencari nilai 
pH. 
P : Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
S1 : Molar, gram, pH, sama liter buk. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S1 : Inti pertanyaannya sih buk pH nya, tapi harus cari pakai rumus 
molaritas dulu. 
P :Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
S1 : Kalau soal itu sih langsung teringat rumus gitu buk. 
P :Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal? 
S1 : Iya buk, saya tulis persamaan-persamaannya. 
P : Setelah menuliskan persamaan (rumus), apa yang anda lakukan 
selanjutnya? 
S1 : Masukin angka-angka yang dikeahui buk. 
P : Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
S1 : Ya masukin angkanya aja buk ke rumus, baru habis itu dijumlah-
jumlahin, kalau udah dapet molaritasnya baru pakai rumus mencari 
pH. 
P : Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan 
soal tersebut? 
S1 : Iya buk, saya cek ulang lagi semuanya. 






S1 : Kalau satuannya tidak terlalu saya periksa lagi buk, cuma angka-
angkanya aja udah pasa atau belum. 
P : Apakah anda selalu menyertakan satuan dalam setiap langkah 
penyelesaian soal? 






HASIL WAWANCARA SISWA KATEGORI  
“BAIK” 
P : Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
S2 : Paham buk 
P : Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
S2 : Ririn mau mengukur pH, tapi molaritas dari larutan tersebut harus 
di cari dulu. Kan volume sama gram nya diketahui. 
P : Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
S2 : Stoikiometri khusunya molaritas buk, sama konsep pH asam basa 
buk. 
P :Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda 
lakukan selanjutnya? 
S2 : Menggunakan rumus molaritas dulu, baru masukin angka-
angkanya. Setelah dapat molaritasnya baru pakai rumus mencari 
pH buk. 
P : Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
S2 : Ada liter, gram, sama pH. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S2 : pH larutan yang dibuat Ririn buk. 
P :Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
S2 : Konsep pH buk, sama rumus molar. 
P :Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal? 
S2 : Rumusnya ya buk? Iya saya tulis buk. 
P : Setelah menuliskan persamaan (rumus), apa yang anda lakukan 
selanjutnya? 
S2 : Ya tinggal masukin angka aja buk. 
P : Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
S2 : Ya dikalikan, jumlah kan. Gitulah pokoknya buk. 
P : Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan 
soal tersebut? 
S2 : Enggak buk. 
P : Apakah anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau 
belum? 
S2 : Tidak saya periksa satuannya buk. 
P : Apakah anda selalu menyertakan satuan dalam setiap langkah 
penyelesaian soal? 





HASIL WAWANCARA SISWA KATEGORI  
“CUKUP” 
P : Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
S3 : Lumayan paham buk, tapi tidak terlalu. 
P : Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
S3 : Mencari nilai pH kan buk, pH larutan yang mau dibuat oleh Ririn. 
P : Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
S3 : Konsep pH buk. 
P :Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda 
lakukan selanjutnya? 
S3 : Dikerjakan buk, pakai rumus yang pas gitu. 
P : Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
S3 : Gram, sama liter buk. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S3 : pH larutan buk. 
P :Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
S3 : Rumus mencari pH buk. 
P :Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal? 
S3 : Saya buat dikertas coret-coret buk. 
P : Setelah menuliskan persamaan (rumus), apa yang anda lakukan 
selanjutnya? 
S3 : Nilai yang diketahui saya masukin ke rumusnya buk. 
P : Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
S3 : Ikutin yang ada dirumus buk. 
P : Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan 
soal tersebut? 
S3 : Tidak buk. 
P : Apakah anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau 
belum? 
S3 : Tidak saya cek buk. 
P : Apakah anda selalu menyertakan satuan dalam setiap langkah 
penyelesaian soal? 






HASIL WAWANCARA SISWA KATEGORI  
“KURANG” 
P : Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
S4 : Kurang paham buk. 
P : Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
S4 : Cuma tau berapa pH nya buk. 
P : Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
S4 : Asam basa sepertinya buk. 
P :Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda 
lakukan selanjutnya? 
S4 : Cuma tulis-tulis angka yang ada buk. 
P : Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
S4 : Liter sama gram kan buk. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S4 : Berapa pH larutannya. 
P :Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
S4 : Itu saya lihat punya teman buk. 
P :Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal? 
S4 : Tidak buk, langsung angkanya. 
P : Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
S4 : Di kalikan yakan buk. 
P : Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan 
soal tersebut? 
S4 : Tidak buk. 
P : Apakah anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau 
belum? 
S4 : Tidak juga buk. 
P : Apakah anda selalu menyertakan satuan dalam setiap langkah 
penyelesaian soal? 







HASIL WAWANCARA SISWA KATEGORI 
“KURANG SEKALI” 
P : Apakah anda paham dengan soal tersebut? 
S5 : Tidak sama sekali bul 
P : Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 
S5 : Maaf buk saya tidak begitu paham 
P : Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 
S5 : Asam basa buk. 
P :Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang anda 
lakukan selanjutnya? 
S5 : Menulis rumus kan buk? 
P : Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
S5 : Tidak tau buk. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
S5 : pH nya berapa buk. 
P :Apakah yang pertama kali terlintas dalam pikiran anda untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep 
dasar? 
S5 : Konsep buk. 
P :Apakah anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal? 
S5 : Tidak buk 
P : Bagaimana cara anda melakukan perhitungan matematis? 
S5 : Dikalikan buk. 
P : Apakah anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan 
soal tersebut? 
S5 : Tidak buk sepertinya. 
P : Apakah anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau 
belum? 
S5 : Tidak buk. 
P : Apakah anda selalu menyertakan satuan dalam setiap langkah 
penyelesaian soal? 






Penjelasan Oleh Guru Pembagian Kelompok 
Pembelajaran Diskusi Pembelajaran Diskusi 









Nama lengkap Rizky Dewi Maharani, lahir di desa Gelora, 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir pada 
26 Desember 1996, merupakan anak dari pasangan Bapak 
Santoso dan Ibu Mardiana. Penulis merupakan anak kedua 
dari tiga bersaudara. Pendidikan yang penulis lalui dan 
menamatkan sekolah antara lain : Taman Kanak-kanak di 
TK Putra Pertiwi desa Gelora  pada tahun 2003, Sekolah 
Dasar di SD N 005 Gelora  dan pindah ke SD N 006 
Tanjung Medan lulus pada tahun 2009, Sekolah Menengah Pertama di SMP N Tanah 
Putih Tanjung Melawan lulus pada tahun 2012,  Sekolah Menengah Atas di SMA N 2 
Tanah Putih dengan jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lulus pada tahun 2015, 
kemudian penulis melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di Universitas Islam 
Negri (UIN) Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau, dan Alhamdulillah penulis lulus 
dijurusan pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada masa perkuliahan 
penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2018 di desa 
Melayu Besar, Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. 
Kemudian penulis melakukan Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) juga 
pada tahun 2018 di SMA N 2 Kampar Timur Kabupaten Kampar. Dan penulis 
dinyatakan lulus dari UIN Suska pada tanggal 29 Desember 2020 dengan predikat 
sangat memuaskan dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
RIWAYAT HIDUP 
